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BAB 1
TRANSFORMASI DAN DISRUPSI
DIGITAL

Oleh Abdul Wakil

1.1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi bertdampak sangat besar dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan kita sehari-hari, dan telah
menyebabkan ketergantungan atas penggunaan teknologi itu
sendiri. Perkembangan teknologi yang semakin mengalami
peningkatan menuntut kita, baik individu maupun organisasi untuk
melakukan transformasi digital. Aktivitas manusia mayoritas saat
ini sudah beralih dari berbasis fisik menjadi berbasis komputer.
Teknologi informasi yang selalu mengalami kemajuan serta
digunakan secara masif membuat masyarakat memiliki banyak
pengalaman atas berbagai kemudahan untuk mengakses banyak
informasi dan merasakan berbagai kemudahan layanan seperti
email, social media, marketplace, dan berbagai layanan berbasis
internet lainnya. Berbagai pengalaman ini yang memberikan
dorongan agar digital organization segera terealisasi.

Selama beberapa dekade ini, komputer sudah ditemukan
dan digunakan oleh masyarakat, namun konsep transformasi
digital pada era ini masih relatif baru. Konsep ini digunakan pada
1990-an  bersamaan dengan diperkenalkannya komputer
mainstream. Saat ini, digitalisasi telah mencapai seluruh lapisan
kehidupan masyarakat, dan membawa pengaruh besar dalam hal
bekerja, belanja, berkomunikasi, bepergian, mengatur dan
mengelola usaha serta berbagai hal lainnya. Praktik transformasi
digital umumnya digunakan dalam menjalankan bisnis. Teknologi
baru yang semakin banyak bermunculan telah mendorong model
bisnis yang baru. Kehadiran berbagai teknologi baru seperti
kecerdasan buatan atau artificial intelligence (Al), cloud computing
dan Internet of Things (IoT) menyebabkan transformasi semakin
dipercepat, sedangkan sejumlah besar data yang dihasilkan dari
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transformasi digital dianalisis menggunakan teknologi dasar
seperti manajemen data dan analitik. Transformasi digital ini
merupakan suatu proses dengan mengadopsi teknologi digital
untuk membuat perubahan atas berbagai proses yang ada sehingga
mampu menciptakan sesuatu yang baru maupun cara yang baru.

Transformasi digital tentunya tidak bisa dipisahkan dari
kegiatan digital. Transformasi ke dalam dunia digital pada era
sekarang merupakan suatu keharusan dan kejadian ini merupakan
bentuk evolusi. Program yang diluncurkan oleh PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa) pada tahun 2015, yang bernama Sustainable
Development Goals (SDG), menekankan pada teknologi dan
konektivitas. Apabila berbicara masalah teknologi dan konektivitas,
maka secara tidak langsung akan mengarah kepada teknologi
internet yang sudah ada dan digunakan oleh banyak orang. Ada
banyak hal yang harus disesuaikan dengan karakteristik digital,
salah satunya adalah memahami terlebih dahulu makna dari digital
itu sendiri dan hal-hal yang relevan. Apabila membahas tentang
masalah digitalisasi dalam ruang lingkup industri, terdapat tiga tipe
digitalisasi berdasarkan produk yang dihasilkan. Tipe pertama
adalah produk fisik yang bentuknya non digital, tipe kedua adalah
perpaduan antara produk fisik dan produk digital, dimana produk
digital ini adalah hasil dari penambahan fitur dari produk fisik,
sehingga produk fisik ini mempunyai nilai lebih jika dibandingkan
dengan produk sejenis yang dimiliki pesaing. Tipe ketiga adalah
produk digital murni atau non fisik, artinya perusahaan mempunyai
produk yang benar-benar murni digital.

Keseriusan pemerintah dalam menyusun berbagai kebijakan
dapat mencerminkan begitu pentingnya sebuah transformasi
digital di era 4.0. Pemerintah saat ini sudah menyusun arah
transformasi digital 2024 di mana pertumbuhan ekonomi digital
ditargetkan mencapai 3,17% sampai 4,66%. Bappenas berdasarkan
rancangan teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024 memberikan gambaran bahwa
setelah Gerakan Making Indonesia 4.0, pemerintah akan
menggunakan ekonomi digital untuk meningkatkan efisiensi hulu-
hilir serta memberi kontribusi nilai tambah industri pengolahan
secara konsisten pada perekonomian.
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Transformasi digital secara umum berdampak pada
organisasi dengan cara yang berbeda. Dampak terbesar yang
nantinya terjadi adalah pada proposisi nilai organisasi, segmen
pelanggan yang dapat diidentifikasi serta dilayani, berbagai cara
perusahaan agar dapat menjangkau para pelanggannya, serta
sumber daya yang dimiliki. Berdasarkan tinjauan beberapa
literatur, dampak transformasi digital dapat diklasifikasikan
menjadi empat topik utama, antara lain dampak terhadap
pelanggan dan hubungan pelanggan, dampak terhadap penciptaan
nilai dan model bisnis, dampak terhadap internal perusahaan dan
struktur organisasi dan dampaknya terhadap proses dan efisiensi
(Arpe dan Kurmann, 2019). Teknologi digital dapat mempengaruhi
perilaku konsumen yang akhirnya akan menjadi pendorong
perusahaan dalam berinteraksi dengan pelanggan. Perusahaan
akan lebih mudah dalam mengiklankan produk kepada pelanggan
potensial secara luas tanpa dibatasi oleh batasan pasar. Selain itu,
interaksi antara pelanggan dan perusahaan bisa semakin
meningkatkan melalui saling bertukar informasi dan dapat
langsung merespon dengan mudah. Misalnya, dengan menilai
produk yang dibeli dan memberikan feedback kepada perusahaan
di sosial media, sehingga perusahaan akan mendapatkan informasi
tentang apa yang diminati dan tidak diminati oleh pelanggan.

1.2 Transformasi Digital

Memasuki bidang industri, kata digital bila disandingkan
dengan kata bisnis, akan memiliki makna yang berbeda dengan
kata digital atau digitalisasi yang berdiri sendiri. Digitalisasi bisnis
memiliki dampak yang cukup kuat di dalam masyarakat sehingga
dapat didefinisikan bahwa digitalisai bisnis merupakan sebuah
proses digitalisasi yang melayani domain sosial dan domain
organisasi bisnis. Contoh sederhana yang dapat dilihat adalah
proses perubahan dalam berbelanja yang dahulu kala hanya
sebatas bertemu dan melakukan transaksi jual beli secara face to
face antara penjual dan pembeli di pasar kemudian berubah
menjadi transaksi jual beli secara online melalui beberapa
marketplace tanpa harus bertemu secara langsung. Layanan digital
jual beli ini yang bisa dinikmati oleh masyarakat yang lebih luas.
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Kehadiran beberapa marketplace ini sebenarnya sudah
memberikan bukti kuat bahwa kekuatan bisnis dalam bentuk
digital ini membuat sesuatu yang dahulu hanya sebatas mimpi,
menjadi sesuatu yang nyata. Bisnis yang ingin tetap berlanjut
seterusnya, harus mengikuti berbagai perubahan tersebut. Mereka
harus mampu menerima perubahan itu dengan melakukan evolusi
dalam bisnisnya sehingga mereka dapat mempertahankan
bisnisnya dengan baik dalam jangka waktu yang lama.

[stilah transformasi digunakan oleh para ahli dalam
berbagai literatur cabang ilmu pengetahuan, seperti ilmu sosial,
ilmu alam, dan berbagai cabang ilmu lainnya. Beberapa literatur
memberikan definisi mengenai tranformasi sebagai suatu konsep
ilmiah untuk menganalisis beberapa hal dengan tujuan memahami
dunia. Konsep memiliki dasar alasan bahwa dengan memahami
berbagai perubahan, kita akan mengetahui dua keadaan yaitu
keadaan sebelum perubahan dan setelah perubahan tersebut
berlangsung. Westermen dan Bonnet (2011) mendefinisikan
transformasi digital sebagai suatu proses perubahan organisasi
yang di dalamnya terdapat manusia, strategi, struktur melalui
penggunaan teknologi digital dan model bisnis yang telah
disesuaikan untuk membuat kinerja organisasi semakin meningkat.
Mereka juga mengartikan transformasi digital sebagai suatu
perubahan yang nantinya akan menyebabkan banyak inovasi baru
yang tercipta untuk mengubah perusahaan menjadi lebih efektif
dan efisien dalam mengoperasikan kegiatan bisnisnya. Fitzgerald
(2013) memaknai transformasi digital sebagai  penggunaan
teknologi digital secara aktif untuk mendorong peningkatan kinerja
perusahaan sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Fitzgerald juga berpendapat bahwa transformasi
digital akan menimbulkan banyak tantangan baru kepada
perusahaan serta menuntutnya untuk lebih waspada dari masa
sebelumnya. Transformasi digital merupakan suatu proses yang di
dalamnya terdapat penggunaan teknologi digital untuk
menciptakan banyak hal baru atau memodifikasi proses bisnis
serta pengalaman pelanggan yang ada demi mendukung perubahan
model bisnis. Konsep baru bisnis dalam masa digital ini juga
merupakan salah satu dampak atas terjadinya transformasi digital.
Transformasi digital mampu mengubah organisasi untuk melewati
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peran bisnis konvensional seperti penjualan, pemasaran, dan
layanan pelanggan. Transformasi digital meskipun secara umum
digunakan dalam konteks bisnis, namun juga dapat berdampak
pada organisasi lain seperti institusi pemerintah, lembaga publik,
dan organisasi lainnya yang bertugas untuk mengatasi berbagai
tantangan sosial dengan memanfaatkan satu atau lebih dari
teknologi yang sudah ditemukan maupun teknologi yang baru saja
ditemukan. Jadi, berdasarkan berbagai pendapat tersebut
transformasi digital diartikan sebagai transformasi mendalam dari
bisnis dan berbagai kegiatan organisasi yang meliputi proses,
kompetensi serta model bisnis untuk mengambil manfaat atas
perubahan dan peluang yang ada secara maksimal dengan cara
yang strategis dengan mempertimbangkan perubahan yang terjadi
saat ini dan di masa depan.
Transformasi digital terjadi atas penyatuan berbagai elemen
berikut ini:
a. Orang
Memiliki orang yang berbakat untuk bekerja dalam perusahaan
merupakan awal yang baik. Selain itu, struktur dan budaya
kerja juga memiliki peran yang penting dalam menunjang
keberhasilan proses transformasi.
b. Bisnis
Strategi bisnis yang sesuai dengan tujuan perusahaan dapat
memberikan dorongan yang kuat bagi proses digitalisasi
proses internal dan pengembangan model bisnis baru dalam
perusahaan.
c. Teknologi
Teknologi baru seperti kecerdasan buatan atau Al (artificial
intelligence), IoT (internet of things), serta teknologi dasar
seperti manajemen data dan analitik dapat membuat
perusahaan untuk mampu memberikan pengalaman digital,
operasi digital, serta inovasi digital. Bisnis digital dapat
menciptakan beberapa inovasi dengan cepat untuk
menghadirkan produk dan layanan digital yang bernilai bagi
pelanggan.
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1.2.1 Manfaat Transformasi Digital

a. Meningkatkan mobilitas perusahaan
Fenomena perkembangan digital di dunia saat ini memang
sangat terasa. Hal tersebut terbukti dari banyaknya
penggunaan berbagai digital seperti smartphone, laptop,
komputer, tablet dan lain sebagainya sebagai alat komunikasi.

b. Meningkatkan daya saing perusahaan
Perusahaan yang menerapkan transformasi digital pada era
saat ini cenderung lebih dipilih pelanggan dibanding yang tidak
menerapkannya. Hal ini disebabkan proses pembelian produk
kan menjadi lebih mudah melalui teknologi digital.
Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan yang menerapkan
strategi ini lebih memiliki daya saing daripada perusahaan
yang masih menggunakan sistem tradisional atau manual.
Perusahaan memang dituntut untuk dapat beradaptasi secara
baik dengan perkembangan era.

c. Meningkatkan produktivitas
Transformasi digital akan semakin memberikan kemudahan
atas proses bisnis suatu perusahaan sehingga produktivitas
perusahaan juga akan meningkat. Banyak tools yang bisa
digunakan secara otomatis, sehingga proses operasional bisnis
menjadi lebih cepat.

Keberhasilan perusahaan dalam mengupayakan
transformasi digital dengan cara menggeser pola pikir, strategi,
serta budaya mereka untuk mengikuti perubahan akan
mendapatkan hasil seperti:

a. Pengalaman digital
Bisnis yang berubah secara digital akan dapat memberikan
pengalaman yang sangat dibutuhkan oleh pelanggan
dibandingkan dengan hanya mengandalkan produk atau
layanan tradisional.

b. Operasi digital
Perusahaan harus memberikan respon yang cepat dalam upaya
memberikan pelayanan yang optimal serta kesan yang baik
kepada pelanggan. Demi mencapai hal ini dibutuhkan teknologi
dan proses yang cepat dan tepat, memiliki sumber daya
manusia dan keterampilan yang tepat, serta memiliki
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organisasi yang memberikan dukungan penuh dalam hal
kolaborasi, eksperimen dan inovasi.

c. Inovasidigital
Perusahaan harus fokus dalam upaya membangun pendekatan
inovasi yang dapat diskalakan, yang memerlukan investasi
yang tepat dalam meningkatkan dan memasukkan bukti
konsep nilai tambah ke dalam produksi.

1.2.2 Jenis-jenis Transformasi Digital
Adapun berbagai jenis transformasi digital yang ada saat ini

adalah :

a. Customer Experience
Pelanggan memerlukan perhatian khusus dari sebuah
perusahaan. Jenis customer experience ini berfokus pada
pelayanan yang didapatkan oleh pelanggan. Perusahaan harus
memberikan  kesan baik kepada pelanggan setelah
menggunakan produknya, terutama pelanggan yang membeli
produk melalui platform digital. Jenis ini akan berfokus pada
tujuan untuk meningkatkan jumlah pelanggan. Perusahaan
melalui pemanfaatan teknologi akan dapat memberikan
pengalaman belanja yang baik, kepuasan pelanggan akan terus
terjaga.

b. Operational Process
Jenis ini lebih berfokus pada transformasi digital dari sisi
internal perusahaan serta bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi proses kerja di dalam perusahaan.
Jenis ini biasanya berupa digitalisasi administrasi dan keuangan,
serta dalam  proses distribusi  produk. Perusahaan
membutuhkan hal tersebut demi mendapatkan efisiensi waktu,

c. Business Model
Jenis ini akan mengubah jenis produk fisik menjadi produk
digital. Produk digital pada jenis business model seperti game,
aplikasi dan lain sebagainya.
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1.3 Disrupsi Digital

Meluasnya penggunaan jaringan internet di berbagai
belahan dunia menjadi tanda semakin pesatnya perkembangan
teknologi digital ini. Tentu saja, hal ini ditandai dengan orang-orang
di satu negara atau antar negara dapat dengan mudah melakukan
proses pertukaran informasi dengan yang lain. Selain itu,
berkembangnya platform media sosial yang dapat memudahkan
masyarakat  untuk lebih  interaktif. @ Misalnya, ketika
seseorang mengakses media sosial, bukan berarti seseorang
tersebut hanya sebagai konsumen informasi, tetapi juga terhubung
dengan orang lain. Contohnya, setiap individu juga dapat menjadi
penghasil informasi dengan membuat akun di berbagai media
sosial dan membuat saluran di Youtube, hal tersebut menjadikan
garis antara produsen dan konsumen informasi menjadi semakin
tipis. Kemajuan teknologi yang semakin pesat di awal abad 21 juga
membawa fenomena era disrupsi. Disrupsi tidak hanya sekedar
perubahan kecil, namun juga perubahan yang mampu mengubah
tatanan fundamental. Era disrupsi juga tidak hanya mengubah
tampilan media dan industri yang mendukungnya, tetapi juga
mengubah sikap, perilaku serta cara kita dalam berkomunikasi.
Perubahan komunikasi ini dapat dilihat dari penggunaan berbagai
alat yang canggih sebagai tanda bahwa metode komunikasi yang
digunakan oleh masyarakat telah berubah. Salah satu perubahan
mendasar tersebut adalah perkembangan teknologi yang
mempunyai tujuan untuk mencari berbagai celah dalam kehidupan
manusia. Situasi ini semakin mempermudah digitalisasi yang
dihasilkan dari perkembangan teknologi (khususnya informasi).
Digitalisasi ini telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan,
termasuk dunia kerja.

Revolusi industri 4.0 beserta dampak disrupsinya tidak
hanya dipandang sebagai peluang oleh para pelaku bisnis, tetapi
juga sebagai tantangan baru berupa semakin sempitnya lapangan
pekerjaan karena telah banyak tergantikan dengan tenaga robot
dan mesin. Generasi milenial pada era revolusi industri 4.0 juga
dituntut untun mampu bekerja secara kreatif dan inovatif sebagai
nilai tambah saat bekerja. Solusi dari generasi milenial sebagai
pelaku utama di revolusi industri 4.0 untuk memegang peran kunci

Abdul Wakil 8



dalam berbagai kegiatan ekonomi Indonesia dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi. Era disrupsi 4.0 akan didominasi
berbagai pekerjaan dari bidang jasa, sementara di Indonesia
sebagai negara labor intensive memerlukan jenis pekerjaan yang
padat karya seperti jenis pekerjaan manufaktur dan produksi.
Kedua jenis pekerjaan ini sudah banyak tergantikan oleh mesin,
sehingga manusia hanya berperan sebagai pengontrol, oleh sebab
itu revolusi mental perlu dilakukan agar dapat menambah
pengetahuan dan skill masyarakat Indonesia. Sociopreneur adalah
suatu kegiatan wirausaha berbasis bisnis dimana misi utamanya
adalah menciptakan social impact dengan meningkatkan harkat dan
taraf hidup masyarakat kelas menengah ke bawah. Generasi
milenial merupakan Angkatan kerja pada era disrupsi 4.0, mereka
dituntut untuk mampu menciptakan berbagai inovasi dan memiliki
skill yang baik agar dapat tetap bertahan menghadapi para pesaing.
Penerapan konsep sociopreneur pada segala jenis bisnis yang
dijalankan merupakan salah satu solusi agar dapat menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat pada era disrupsi 4.0.

Abdul Wakil 9



DAFTAR PUSTAKA

Arpe, B, & Kurmann, P. 2019. Supervisor: Matts Karreman
Managing Digital Transformation How organizations turn
digital transformation into business practices Master’s
Programme in International Strategic Management.

Fitzgerald, M., Kruschwitz, N., Bonnet, D.,, & Welch, M. 2013.
Embracing Digital Technology A New Strategic Imperative.

Syarifuddin, H Muhammad. 2020. Transformasi Digital Persidangan
di Era New Normal. Depok : PT Imaji Cipta Karya.

Westerman, G., Calmejane, C., Bonnet, D., Ferraris, P., & McAfee, A.
2011. Digital Transformation: A Roadmap For Billion-Dollar
Organizations Findings From Phase 1 Of The Digital
Transformation Study conducted by The MIT Center For
Digital Business And Capgemini Consulting MITSloan
Management.

Abdul Wakil 10



BAB 2
REVOLUSI INDUSTRI

Oleh Rusnandari Retno Cahyani

2.1 Definisi

Revolusi industri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) merupakan dari 2 unsur kata yaitu “revolusi” yang memiliki
arti perubahan yang bersifat sangat cepat dan “industri” adalah
pelaksanaan suatu usaha proses produksi, sehingga arti tersebut
dapat disimpulkan sebagai suatu perubahan dalam proses produksi
yang berlangsung sangat cepat. Perubahan yang terjadi sangat
cepat tersebut tidak hanya memiliki tujuan secara kuantitas namun
juga kualitas. Era industrialisasi memiliki arah tujuan bagi
pembangunan sektor industri dan sekaligus manufaktur di dunia.

Revolusi industri mengalami berbagai perubahan ragam

sosial, budaya dan yang berkaitan dengan proses Raw
material/bahan mentah menjadi produk yang berharga dan
memiliki nilai tambah/value added. Dimana, juga memberikan
pengaruh terhadap bisnis, ekonomi, pendidikan dan sumber daya
manusia, juga memberi tantangan dan sekaligus peluang.
Revolusi industri ini memiliki pengaruh perubahan yang sangat
besar. Pada tahapan bagaimana jalan yang harus ditempuh dalam
hal untuk merencanakan, mengevaluasi, dan mengawasi sumber
daya yang ada dan bagaimana mampu menciptakan sebuah produk.
Perubahan yang banyak terjadi pada berbagai sektor seperti
teknologi, pertanian, transportasi, pertambangan, hingga
manufaktur.

Kondisi sosial, ekonomi, hingga budaya mengalami berbagai
perubahan-perubahan yang memiliki dampak besar di seluruh
dunia. Berikut ini merupakan sejarah revolusi industri dari 1.0
hingga 5.0.
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Gambar 2.1 : Revolusi Industri 1.0-5.0

2.2 Sejarah Revolusi Industri

Revolusi industri ini merupakan sejarah suatu perubahan
secara fundamental dari cara kerja yang dilakukan oleh manusia
karena terus menciptakan berbagai hal baru yang dibutuhkan dan
diharapkan oleh manusia dengan adanya perubahan dan gejolak
yang besar dalam peradaban dunia. Revolusi industri sampai saat
ini yakni tahun 2022 telah mengalami lima kali perubahan yakni,
pertama revolusi industri 1.0, revolusi industri 2.0, revolusi 3.0,
revolusi industri 4.0 dan revolusi yang sedang dirasakan sekarang
merupakan revolusi industri 5.0.
2.2.1 Revolusi Industri 1.0

Harahap (2019) revolusi generasi pertama atau dikenal
dengan revolusi industri 1.0 yang terjadi pada abad ke 18. Era ini
dikembangkannya adanya mesin uap yang ditemukan oleh James
Watt di negara Inggris. Penemuan tersebut mampu membawa
perubahan yang besar di berbagai sektor. Pekerjaan-pekerjaan
yang mulai tergantikan oleh mesin-mesin uap yang sebelumnya
dilakukan oleh tenaga manusia. Industrialisasi berkembang dengan
semakin pesat. Revolusi dangan memproduksi secara masal sesuai
dengan apa yang dibutuhkan dan harapkan masyarakat dengan
lebih mudah dan cepat.
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Kemudahan akan kebutuhan masyarakat menjadi
meningkat dengan dikembangkannya mesin uap. Sejarah telah
mencatat bahwa ketika revoulusi industri 1.0 atau generasi
pertama memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan kepada
seluruh umat manusia ataukah hanya dapat menguntungkan bagi
segelintir manusia dan justru menindas manusia lainnya. Satu hal
yang harus diyakini dengan pasti bahwa revolusi industri pertama
ini mampu mengubah cara proses memproduksi secara langsung
ataupun tidak langsung juga akan dipengaruhi oleh aturan
perekonomian dunia.

Produksi tekstil di Inggris pada era 1.0 dimana mesin uap
yang berbahan bakar batu bara ini menggunakan tenaga dari
mesin. Seiring berjalannya waktu, mesin uap berkembang pula di
berbagai industri lain dan tergantikan dengan adanya tenaga
manual. Dimana tenaga manual ini mulai dari sektor pertanian,
pertambangan, transportasi, sampai ke berbagai industri dan
manufaktur.

Pada era 1.0 ini terjadi pelaksanaan produksi secara massal
di negara Inggris demi memenuhi kebutuhan yang semakin
bertambah jumlahnya. Penyebabnya ada beberapa hal yaitu:

1) Ditandai adanya situasi dan kondisi politik, ekonomi dan
budaya yang stabil,

2) Kekayaan sumber daya alam yang melimpah

3) Penemuan-penemuan terbaru di bidang teknologi

4) Adanya dukungan dari pemerintah atas penemuan di bidang
teknologi yang menjadi hak paten.

5) Munculnya arus urbanisasi dan juga adanya perdagangan yang
baik

6) Adanya paham ekonomi liberal

7) Muncul terjadi revolusi agrarian

2.2.2 Revolusi Industri 2.0

Menurut Septianingrum (2019) revolusi industri kedua
pada awal abad ke-20 yang dikenal dengan revolusi teknologi.
Penemuan tenaga listrik yang membuat mesin uap yang
sebelumnya sering digunakan dalam proses produksi semakin
lama mulai digantikan.
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Pada tahun 1913 lini produksi menjadikan suatu proses
produksi yang  sudah ada  berubah total secara
keseluruhan. Produksi mobil untuk prosesnya sudah tidak
memerlukan banyak tenaga manuasia dalam merakit dari awal
hingga akhir. Pada lini produksi ini dengan mengunakan konsep
assembly line yang diselesaikan dengan memanfaatkan conveyor
belt.

Proses perakitan mobil bisa dilaksanakan dengan hasil yang
lebih efektif dan efisien oleh orang lain di tempat yang berbeda.
Sehingga munculnya prinsip yang berkembang yakni spesialisasi
dimana 1 orang hanya akan menangani 1 proses perakitan.

Pada akhir tahun 80an ditandai dengan mulainya produksi
transportasi yakni mobil secara massal. Namun, proses tersebut
tidak menjadikan proses pembuatan transportasi mobil menjadi
lebih singkat, karena perakitan setiap kendaraan harus oleh satu
orang yang ada dari awal hingga akhir.

Revolusi industry 2.0 ditandai dengan penemuan
pembangkit tenaga listrik serta motor pembakaran dalam
combustion chamber. Kemunculan penemuan tersebut sebagai
pemicu berbagai teknologi baru seperti pesawat terbang, motor,
pesawat telepon, mobil dan masih banyak lagi yang secara
signifikan mampu mempengaruhi kemajuan seluruh dunia.

2.2.3 Revolusi Industri 3.0

Pada 1969 Ilahir revolusi industri 3.0 dengan harapan
mampu mengubah lagi sebuah peradaban dunia. Revolusi 2.0
mesin masih dikendalikan oleh tenaga manusia maka pada revolusi
industri 3.0 sudah menggunakan sistem otomatisasi yang dikontrol
oleh sebuah Komputer. Perubahan tersebut ditandai dengan
munculnya produksi elektronika dan teknologi informasi secara
otomatisasi.

Revolusi industri 3.0 merupakan sebuah pemicu adanya
aneka ragam mesin yang mampu berproses, berpikir, dan juga
bergerak secara otomatisasi dengan teknologi komputer dan juga
robot. Puncak dari revolusi industri 3.0 ditandai dengan adanya
perubahan digital secara masif. Dimana menjadikan suatu ruang
serta waktu tidak lagi menjadi sebuah hambatan dan jarak.
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Inovasi tersebut menghasilkan sebuah karya yakni sebagai
berikut: adanya munculnya akses internet, penggunaan berbagai
peralatan elektronik smartphone, teknologi komputer, berbagai
inovasi pada sistem perangkat lunak/software, teknologi sensor,
interkoneksi, serta munculnya pengembangan sumber energi baru
dan terbarukan.

Bentuk relasi serta komunikasi pada masyarakat
kontemporer mengalami adanya banyak perubahan. Adaptasi dari
berbagai bisnis yang ada harus mampu merubah cara kerjanya agar
dapat menyesuaikan dengan keadaan yang ada/adaptable, tidak
hilang dan lenyap dikarenakan tidak mampu mengikuti kemajuan
dan perubahan zaman.

2.2.4 Revolusi Industri 4.0

Pada tahun 2011 lahir revolusi industri keempat yang
dikenal dengan istilah “industri 4.0” oleh asosiasi yang
beranggotakan terdiri dari kalangan pengusaha, politisi, dan
akademisi yang menjadikan adanya penguatan kompetisi industri
pada manufaktur di Jerman. Negara Jerman memiliki harapan yang
besar pada revolusi industri 4.0 dimana menyusun kebijakan
rencana pembangunan yang disebut High-Tech Strategy 2020.
Kebijakan tersebut bertujuan untuk mempertahankan Jerman agar
selalu yang terdepan di dunia manufaktur dan industri.

Peningkatan pada digital ditandai dengan adanya
manufaktur yang didorong oleh empat faktor yaitu (1), Adanya
kemampuan analisis dan kecerdasan bisnis. (2) adanya volume
data, konektivitas dan kekuatan komputasi yang terus meningkat,
(3), interaksi baru manusia dengan mesin. (4), perbaikan dalam hal
instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti dalam karya 3D
printing dan robotika.

Revolusi industri 4.0 memiliki manfaat atau sisi positif bagi
manusia yakni mampu meningkatkan daya saing tiap negara di
dunia dalam menghadapi pasar global yang dinamis namun tidak
sedikit pula adanya resiko atau negatif atau dampak buruk
misalnya pekerjaan yang mengurangi SDM karena digantikan oleh
mesin atau robot. Peluang hadirnya revolusi dengan memberikan
terobosan-terobosan baru diberbagai bidang kehidupan sehingga
mampu meningkatkan dan perkembangan hidup manusia kearah

Rusnandari Retno Cahyani 15



yang lebih baik, semakin banyaknya kemudahan sehingga
menambah kebahagiaan dalam menjalani hidup, semua ini dapat
dirasakan oleh berbagai kalangan asalkan manusia mampu
beradaptasi menghadapi segala hal baru dan perkembangannya.
Perlunya persiapan menghadapi perubahan situasi dan kondisi
dunia tersebut secara siap tidak siap harus selalu dihadapi dengan
baik. Menciptakan peluang/opportunity dengan berpikir kreatif
yang akan menjadikan manusia meningkat kualitasnya dalam
menjalani kehidupan. Revolusi ini mampu menciptakan sebuah lini
usaha baru yang dapat menambah keuntungan dan mampu
dirasakan namun dilain hal terdapat lini usaha ini juga mengancam
sumber daya manusia, seperti banyaknya pabrik yang sekarang
lebih memilih menggunakan tenaga mesin dan robot sehingga
menjadikan angka penggangguran semakin tinggi, sehingga lebih
fokus pada aspek melakukan pekerjaan secara otomatis.

2.2.5 Revolusi Industri 5.0

Revolusi Industri 5.0 juga dikenal dengan istilah era society
5.0. Konsep society ini lebih fokus pada konteks terhadap manusia.
Pada era ini bertujuan untuk hidup lebih nyaman dan efektif
dengan menggunakan Artificial Intelegance/ Al dan robot untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Society 5.0 diresmikan 2 tahun
yang lalu, pada tanggal 21 Januari 2019 dan dijadikan sebagai
resolusi atas revolusi industri 4.0.

Robot menjadi perubahan yang besar dan signifikan bagi
umat manusia. Era 5.0 ini membangun sebuah teknologi yang
menyerupai manusia dalam berbagai sektor dan aspek kehidupan.
Beberapa akan menjadikan ini inovasi dan menarik. Beberapa yang
lain justru akan merasa berlebihan, membuat frustasi, bahkan
ancaman bagi umat manusia.

Menurut Mayumi (2018) Society 5.0 adalah suatu konsep
masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered) dan
berbasis teknologi (technology based) yang dikembangkan oleh
Jepang. Konsep ini lahir sebagai pengembangan dari revolusi
industri 4.0 yang dinilai berpotensi mendegradasi peran manusia.
Konsep yang diusung dalam Society 5.0 ini mengusung
keseimbangan dalam 5 unsur utama yang ada dalam kehidupan
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seorang manusia, yaitu; Emosional, Intelektual, Fisikal, Sosial, dan;
Spiritualitas untuk keseimbangan.

Konsep Society 5.0 merupakan penyempurnaan dari konsep-
konsep sebelumnya. Jika kita lihat mulai dari Society 1.0, manusia
berada dalam era berburu dan mengenal tulisan, di Society 2.0
dimana manusia masuk pada era pertanian yang mulai mengenal
bercocok tanam. Lalu Society 3.0 adalah era industri dimana
manusia mulai menggunakan mesin untuk menunjang aktivitas
sehari-hari, setelah itu hadirlah Society 4.0, yaitu manusia
menggunakan komputer dan internet sebagai bagian dari
hidupnya. Society 4.0 banyak membantu kebutuhan manusia
dengan mengakses dan membagikan informasi melalui internet.
Dan Society 5.0 adalah era dimana semua teknologi menjadi bagian
dari manusia itu sendiri. Internet bukan hanya sekedar untuk
berbagi informasi melainkan untuk menjalani kehidupan. Dalam
Society 5.0, nilai dan gaya hidup baru yang diciptakan melalui
perkembangan teknologi dapat meminimalisir adanya kesenjangan
pada manusia dan masalah ekonomi pada kemudian hari. Memang
terdengar sulit untuk dilakukan mengingat saat ini masalah
tersebut masih saja terjadi terutama 6 di Negara berkembang
seperti Indonesia. namun bukan berarti tidak bisa di lakukan.
Jepang sendiri sudah membuktikan sebagai Negara dengan
teknologi paling maju saat ini. Tentunya dengan hal tersebut.
Jepang tentunya akan terus mengembangkan teknologi hingga
konsep Society 5.0 bisa terealisasikan sepenuhnya. Berikut ini tabel
2.1 Perbandingan Revolusi industri dan Society.

Tabel 2.1 : Perbandingan Revolusi industry dan Society.

Revolusi industri Society
1.0 Mekanisasi 1.0 Masyarakat berburu
2.0 Produksi massal 2.0 Masyarakat pertanian
3.0 Komputer, otomatisasi 3.0 Masyarakat Industyi
4.0 Bigdata, artificial intelligence 4.0 Masyarakat informasi

[ [

5.0 Sumberdaya terbarukan keberlanjutan 5.0 Masyarakat pintar
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BAB 3
PELUANG BISNIS DI ERA 4.0

Oleh Budi Harto

3.1 Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 di berbagai sektor industri mengalami
perubahan dengan dibuktikan adanya peningkatan konektivitas,
interaksi, dan hubungan tanpa batas antara manusia, mesin, dan
sumber daya. Perpaduan aspek-aspek tersebut sangat dipengaruhi
oleh berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi di
berbagai sektor industri. Dengan demikian, Revolusi Industri 4.0
memfasilitasi dan membuka peluang untuk mempercepat
penguasaan teknologi yang menentukan daya saing yang semakin
kompetitif. Perkembangan sistem teknologi di era Industri 4.0 saat
ini didukung dan difasilitasi oleh Internet of Things, kecerdasan
buatan, human-machine interface, robotika dan teknologi sensor
dalam mempercepat penggunaan dan penguasaan teknologi.

Revolusi Industri 4.0 saat ini sangat berbeda jauh dengan
revolusi industri sebelumnya karena banyak dipengaruhi oleh
adanya penggunaan mesin-mesin canggih, sarana teknologi serta
inovasi diberbagai bidang terutama dalam fasilitas teknologi.
Sehingga mengakibatkan terbukanya potensi-potensi
pemberdayaan individu dan masyarakat melalui penciptaan
peluang ekonomi, bisnis dan sosial yang baru. Sebaliknya Revolusi
Industri 4.0 juga dapat menimbulkan potensi-potensi marginalisasi
terhadap individu maupun kelompok masyarakat yang belum siap
menghadapinya persaingan dikarenakan proses otomasi dalam
penggunaan mesin dan teknologi mengalami perkembangan yang
sangat cepat. Kondisi tersebut dapat menimbulkan dampak buruk
terhadap kepentingan sosial antara lain adanya kesenjangan sosial,
risiko keamanan serta merusak hubungan sosial antar manusia.
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3.2 Sejarah Singkat Perkembangan Revolusi Indus

Perkembangan teknologi dan proses perubahan mendorong
munculnya revolusi industri 4.0, membuka interaksi dan
komunikasi secara luas tetapi berimplikasi juga terhadap
perubahan aspek-aspek kehidupan manusia secara global.
Revolusi Industri 1.0

Sejarah revolusi industri 1.0 diawali dengan munculnya
mesin sebagai pengganti tenaga konvensional/manusia yang
menciptakan kemajuan industri baik dalam aspek ekonomi, budaya
dan sosial di dunia. Revolusi industri 1.0 menunjukkan perubahan-
perubahan yang signifikan terhadap kehidupan manusia seperti
proses produksi yang dikenalkan pertama kali pada tahun 1750 di
era revolusi industri 1.0 melalui penggunaan tenaga uap dan tenaga
air. Pada era tersebut, terjadi perubahan besar yang signifikan di
berbagai bidang industri seperti tekstil, pertambangan,
transportasi, pertanian dan teknologi yang berdampak pada
kondisi masyarakat serta memiliki efek social terhadap kelas
menengah yang semakin kuat.
Revolusi Industri 2.0

Tahap selanjutnya revolusi industry 2.0 antara periode 1879
hingga 1914, disaat perang dunia Il mengalami perkembangan yang
sangat pesat dibandingkan dengan revolusi industri 1.0, dimana
munculnya penemuan-penemuan inovasi makro di berbagai bidang
melalui penggunaan peralatan mesin dan pengembangan metode
yang digunakan untuk proses produksi seperti produksi kendaraan
perang seperti tank, pesawat dan senjata. Inovasi pada revolusi
industri 2.0 juga memunculkan penemuan lainnya dalam bidang
komunikasi dan transportasi yang meningkat cepat seperti pesawat
telepon, penemuan mobil, pesawat, jaringan kereta api yang
mendorong jalur produksi modern dan perubahan dunia.
Revolusi Industri 3.0

Di masa ini bisa dikatakan merupakan revolusi industri yang
sangat penting. dikarenakan adanya teknologi digital dan awal
munculnya internet pertama, serta terjadinya perubahan efisiensi
antara waktu dan jarak. Revolusi industri 3.0 berkembang
mengubah proses dan aktivitas serta pola hubungan di masyarakat
dalam hal pertukaran informasi melalui proses komunikasi.

Budi Harto 20



Perkembangan mesin yang dapat membantu memenuhi kebutuhan
manusia secara maksimal. Selain itu pula banyak penemuan
canggih seperti kemunculan IC atau Integrated Chip yang membuat
komputer ukuran kecil dengan penggunaan daya listrik kecil pula
serta mampu menerima perintah dan dioperasikan semakin
canggih.

Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan perkembangan industry
yang menggabungkan teknologi dan pertukaran data seperti
teknologi fiber (fiber technology) dan sistem jaringan terintegrasi
(integrated network) mendorong perubahan segala aktivitas
ekonomi. Revolusi industry 4.0 merupakan fase terakhir dari
revolusi industri pertama hingga terakhir, dimana perkembangan
teknologi digital lebih luas lagi dibandingkan revolusi industri 3.0.
Revolusi industri 4.0 diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan
teknologi dan digital, dan dikatakan sebagai Internet of things (IoT)
yang mendorong perkembangan berbagai bidang bahkan sudah
mulai masuk dunia virtual dalam berhubungan dan berinteraksi
menggunakan mesin dan data untuk mampu menghadapi
tantangan persaingan global.

Perkembangannya bermulai pada tahun 2016 yang ditandai
dengan adanya kemajuan aktivitas berbasis teknologi seperti
adanya aktivitas ekonomi digital, big data, IoT, cloud system. Di
Indonesia, dapat terlihat dari perkembangan industri yang
bergerak di bidang tekstil, transportasi, otomotif, elektronik
maupun industri makanan dan minuman yang mengalami
perubahan kemajuan yang cepat. Selain itu pula semakin
banyaknya e-commerce dan transaksinya yang cepat menandakan
adanya transformasi dunia bisnis melalui akses teknologi.

3.3 Faktor Pendorong dan Pengaruh Industri 4.0

Terhadap Dunia Bisnis
Berkembangnya industri teknologi yang sangat cepat
didorong oleh adanya inovasi, yang saat ini merupakan isu yang
penting dalam menghadapi daya saing perusahaan di era revolusi
industry 4.0 saat ini. Oleh sebab itu perusahaan-perusahaan besar
berlomba menginvestasikan sejumlah sumber daya mereka dalam
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penelitian dan pengembangan (R&D) di dalam perusahaannya,
contohnya tahun 2008 Microsoft menginvestasikan $6,4 miliar
dalam R&D; Nokia berinvestasi sebesar 5,3 miliar; IBM berinvestasi
sebesar $4,3 miliar; Intel senilai $4,1 miliar; dan Motorola $2,9
miliar. Dalam menghadapi tantangan global membutuhkan solusi-
solusi yang cepat dan cerdas dalam merespon permasalahan yang
ada saat ini seperti perawatan Kkesehatan, transportasi,
pengangguran, kesenjangan sosial, perubahan iklim, stabilitas
keuangan, kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan, dan
pertumbuhan ekonomi, yang dapat memicu dan membuka peluang
dalam menghasilkan nilai tambah.

Dalam revolusi Industri 4.0, perkembangan bisnis, sosial
maupun ekonomi mengalami perubahan yang sangat cepat dan
juga menyebabkan gangguan bahkan penurunan yang tajam.
Berikut adalah indikator yang dapat mendorong Industri 4.0
dengan konsep dan terwujud sepenuhnya.

3.3.1Data

Penggunaan dan keberadaan data yang berlimpah dapat
dikaitkan dengan kemajuan Industri 4.0 dan bisnis dapat
menggunakannya untuk penerapan sistem  perusahaan.
Peningkatan volume data dikatakan juga sebagai "Big Data". Hal
tersebut dapat digunakan untuk kebutuhan yang lebih besar bagi
perusahaan dengan menyimpan, mengumpulkan informasi dan
memanfaatkannya untuk perbaikan dan pengembangan
perusahaan. Organisasi banyak memanfaatkan data historis melalui
data analitik canggih, dengan menggunakan mesin kognitif yang
dapat mendiagnosis dan mengonfigurasi data tersebut. Sehingga
dunia bisnis melalui data tersebut dapat mendeteksi masalah-
masalah yang timbul sekaligus memberikan solusi untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas, serta memberikan
referensi kepada perusahaan agar beralih ke penggunaan energi
yang lebih cepat dan cerdas menggunakan platform digital dalam
meningkatkan keberlanjutan.
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3.3.2 Connectivity

Perkembangan ekonomi di era globalisasi juga menjadi salah
satu faktor pendorong dalam perkembangan Industri 4.0, dimana
rantai pasokan global menjadi perhatian pentng dalam menghadapi
masalah efisiensi yang disebabkan perbedaan jarak dan zona
waktu. Sebagai salah satu solusi di Industri 4.0 terkait masalah
tersebut banyak bisnis menciptakan pabrik global secara virtual
dengan menggunakan jaringan bisnis di berbagai wilayah untuk
mengatasi dan menyelesaikan masalah terkait konektivitas antar
perusahaan dan juga menghubungkan komunikasi pelanggan dan
pemasok secara langsung (Virtual). Peningkatan penggunaan
teknologi yang semakin cepat dan besar memberikan salah satu
akses penggunaan basis data jarak jauh yang mendukung konsep
Internet of Things serta membantu pendistribusian informasi
melalui infrastruktur digital.

3.3.3 Customer

Revolusi industri 4.0 menimbulkan banyak perubahan
kebutuhan pelanggan yang sangat besar dan cepat serta
memberikan energi dan peluang bagi industri teknologi inovatif,
seperti percetakan 3D yang membantu konversi desain digital
menjadi produk fisik. Sehingga kemajuan dari aspek produk dapat
menyesuaikan kebutuhan secara individu maupun produksi massal.
Penggunaan sistem digital mendorong penciptaan fleksibilitas
waktu dan transaksi business to business serta pelayanan kepuasan
pelanggan. Kombinasi perpaduan manusia, produk, teknologi,
pelanggan, implementasi analisis dan respons data yang mengalami
perubahan dinamis dan lompatan jauh menimbulkan ekosistem
digital di era industri 4.0 melalui algoritma system dan mendorong
efektivitas keputusan bisnis.

3.3.4 Agility dan Customization

Revolusi industri 4.0 mendorong implementasi perencanaan
dan pengendalian dapat dilakukan secara real-time dan cepat
sehingga organisasi menjadi fleksibel dan cepat beradaptasi dalam
menghadapi perubahan kondisi, seperti hal nya dalam menghadapi
reaksi perubahan akan permintaan dan penawaran, serta harga
sekaligus mengoptimalkan siklus perencanaannya [°l. Perubahan
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tren yang terjadi di masa depan juga seperti perilaku konsumen,
proses pengiriman, dan hasil produk dari industry dapat diprediksi
dengan menggunakan teknik analisis bisnis termasuk juga
bagaimana operasional logistik dengan mudah, fleksibel, cepat
dengan ekurat dapat dilacak secara real time.

3.3.5 Accuracy dan Efficiency

Teknologi yang berkembang di industri 4.0 ini, memudahkan
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dengan fasilitas data
yang tersedia real-time, konsisten, dan akurat. Sehingga kinerja
manajemen melalui perubahan sistem dapat meningkatkan
visibilitas dari generasi ke generasi berikutnya di seluruh rantai
nilai. Melalui fasilitas data dapat membantu memetakan metrik
kinerja tingkat atas seperti layanan kepada pelanggan, pemenuhan
pesanan, hingga proses data secara terperinci seperti posisi
keberadaan kendaraan pada jaringan logistik. Penerapan
otomatisasi tugas, perencanaan, kontrol, dan pertukaran informasi
dapat meningkatkan efisiensi di sejumlah bisnis, yang membantu
operasional logistiknya.

Berdasarkan laman IBM terkait dengan faktor pendorong
industry 4.0 yang didukung oleh berbagai perkembangan teknologi
yang diuraikan antara lain:

1. Internet of Things (IoT)

Komponen penting dalam menciptakan manufaktur
pintar yang dilengkapi sensor yang menampilan alamat IP
membantu menghubungkan ke perangkat lain. Implementasi
mekanisasi dan konektivitas membantu mengumpulkan data
yang besar, dapat dianalisis dan melakukan pertukaran secara
langsung yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
bisnis.

2. Cloud Computing

Cloud computing merupakan dasar atau landasan dalam
penerapan strategi Industri 4.0 dimana dalam pelaksanaan dari
smart manufacturing yang didukung oleh adanya konektivitas,
integrasi teknik, rantai pasokan, produksi, distribusi penjualan,
dan layanan. Cloud computing juga mendukung penyimpanan
data dalam jumlah besar sehingga dapat dianalisis melalui
proses yang tentunya membuat biaya lebih hemat dan efisien.
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Selain itu pula cloud computing berguna untuk mengurangi
biaya startup ataupun industri produsen kecil dan menengah
sesuai kebutuhan dan skala industrinya agar dapat membantu
pertumbuhan bisnisnya.
3. Al and Machine Learning

Al dan Machine learning mendorong industri
manufaktur memperoleh peluang untuk menghasilkan
keuntungan dari banyaknya informasi yang dihasilkan tidak
hanya proses manufaktur, tetapi dari seluruh unit bisnis
manufaktur, termasuk juga dari mitra atau pihak eksternal. Al
dan Machine learning juga memberikan wawasan dan
pengalaman berdasarkan data yang terkumpul berdasarkan
algoritma machine learing membantu visibilitas dan
otomatisasi operasi pada proses bisnis yang optimal dan lebih
efisiens sebagai contoh mesin produksi massal, produksi film,
google search, email, self driving car dan sebagainya.

4. Cyber Security

Perusahaan manufaktur tidak selalu
mempertimbangkan pentingnya keamanan siber atau sistem
fisik siber. Namun, konektivitas yang sama dari peralatan
operasional di pabrik atau lapangan (OT) yang memungkinkan
proses manufaktur yang lebih efisien juga membuka jalur
masuk baru untuk serangan berbahaya dan malware. Saat
menjalani transformasi digital ke Industri 4.0, penting untuk
mempertimbangkan pendekatan keamanan siber yang
mencakup peralatan TI dan OT.

3.4 Potensi Bisnis di Industri 4.0

Revolusi  Industri 4.0 membuka potensi dalam
meningkatkan pendapatan global dan kualitas hidup penduduk di
dunia. Konsumen yang melakukan transaksi pembelian dan
mengakses layanan digital banyak mendapatkan keuntungan
melalui fasilitas kemajuan teknologi, serta memungkinkan produk
dan layanan baru dapat diakses dengan mudah sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan pemenuhan kebutuhan pribadi
tercapai seperti transaksi pemesan transportasi online, pemesanan
tiket penerbangan, pembelian produk memnuhi kebutuhan,
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transaksi pembayaran, mendapatkan layanan musik dan film,
ataupun menikmati permainan/game dengan tidak ada batasan
jarak.

Kemajuan inovasi teknologi di masa depan akan
mempengaruhi perubahan dari sisi penawaran, memberikan
keuntungan jangka Panjang, melakukan efisiensi dan
meningkatkan produktivitas. Pertumbuhan ekonomi yang
meningkat membuka peluang pasar dengan dukungan
pengefisiensian biaya transportasi, kemudahan komunikasi,
pengiriman logistik, serta supply chain yang lebih efektif.

Fintech (Finance Technology)

Fintech merupakan salah satu peluang bisnis di era Revolusi
Industri 4.0 dengan didukung oleh perkembangan digitalisasi dan
perubahan gaya hidup sekarang. Fintech juga mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menjadi mitra pemerintah juga. Fintech
juga membantu UMKM dalam memperluas usaha melalui platform
marketplace. Fintech juga menawarkan berbagai jenis investment
platform seperti asuransi, reksa dana, dan sebagainya.

Software as a Service (SaaS)

Era teknologi digital menawarkan perluasan peluang bisnis
untuk pengembangan perangkat lunak sebagai bisnis layanan.
Dimana pihak ketiga yang membuat dan mengembangkan
perangkat lunak yang mendukung aktivitas bisnis di dalam
perusahaan dengan bentuk business-to-business (B2B). Banyak
perusahaan yang memberikan layanan software, seperti aplikasi
kehadiran karyawan, penggajian, akuntansi, loyalitas pelanggan,
atau CRM.

Cloud hosting

Cloud hosting menggunakan server virtual untuk meng-host
situs web yang umumnya lebih cepat dengan teknologi
penyimpanan basis data yang mudah dan murah dapat diakses
seperti Google Drive, Dropbox, dua cloud banyak diakses oleh
industri sekarang. Cloud hosting memiliki peran penting dan
manfaat seperti skalabilitas yang mudah, waktu aktif maksimum,
ketahanan lalu lintas yang padat, serta kemampuan penanganan
kegagalan hardware, yang mana bisnis online harus melayani
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pelanggan dengan cepat. Dimana cloud hosting sekarang ini sangat
populer karena kedekatannya dengan proses bisnis dan industri.
Bisnis Jual Beli Online

Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan modern
mendorong perubahan di segala bidang kehidupan, diantaranya
bisnis jual beli online yang sangat menjanjikan di era Revolusi
Industri 4.0. Keakraban dan keterbiasaan dengan penggunaan
teknologi agar lebih praktis membentuk dasar e-commerce atau
bisnis online. Promosi yang tidak perlu menggunakan media iklan
dengan efisiensi cost sehingga bisnis online semakin luas. Bisnis
jual beli online ini tidak hanya memudahkan konsumen dalam
mengakses, tetapi juga menghemat biaya pemasaran bagi penyedia
jasa/produk/data dalam memasarkan produknya hanya dengan
menggunakan akses jaringan internet. Sebagai contoh perusahaan
online yang sudah sering digunakan oleh para konsumen online
seperti Tokopedia, Go-Jek, Traveloka, Ruangguru, Zenius dan
Bukalapak.
On-Demand service

Bisnis ini secara sederhana dalam sistem pelayanannya dan
didasari oleh permintaan konsumen, sebagai contoh yang paling
popular dan banyak digunakan, pemesanan ojeg online, delivery
order makanan online, jasa pengiriman paket online, pelayanan
kesehatan online, dan lainnya. Bisnis on-demand service harus
memperhatikan beberapa hal yang penting seperti kebutuhan akan
produk/jasa/data, kecepatan dan keterpatan waktu, akses layanan
serta inovasi dan investor.
Online Marketing

Konektivitas dan digitalisasi di Industri 4.0 tidak terbatas
pada teknologi yang mengubah bisnis dan membantu mereka tetap
terdepan dalam persaingan. Ini bukan hanya transformasi proses
TI, terkaitjuga perubahan dalam semua aspek strategis bisnis yang
menggerakkan bisnis ke depan. Pemasaran online dan otomatisasi
pemasaran menjadi bagian mendasar dari bisnis, membantu
menarik pelanggan baru, terhubung dengan pelanggan yang sudah
ada, dan memberikan pengalaman terbaik. Sementara banyak
bisnis berhasil memanfaatkan pemasaran online, dan tidak sedikit
pula masih mengandalkan metode offline. Sementara itu banyak
bisnis masih sangat bergantung pada pameran dagang dan media
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cetak, pada hal banyak yang dapat dilakukan secara online, yang
seringkali jauh lebih murah dan efektif, tetapi tidak berarti
menghentikan semua kegiatan pemasaran offline. Strategi
memanfaatkan aktivitas offline, membuat strategi digital yang akan
membantu mendapatkan prospek, mengubahnya menjadi peluang,
dan pada akhirnya mengubah menjadi penjualan.
Digital Manufacturing

Digitalisasi manufaktur mengubah layanan manufaktur,
logistik dan mendorong terbentuknya kontinuitas digital yang
berkelanjutan berdasarkan ide dan pengalaman pelanggan dengan
dukungan platform yang membantu menghubungkan dan
mengelola semua aktivitas jaringan yang menghasilakan nilai. Hal
tersebut memudahkan dalam pelacakan secara detail di seluruh
aktivitas operasi manufaktur, mempercepat proses pengambilan
keputusan berbasis data, menciptakan keunggulan dan kelincahan
operasional, serta meningkatkan keberkelanjutan.
3.5 Dampak Industri 4.0

Inovasi dan kemajuan teknologi berperan penting dalam
perkembangan ekonomi, industri, dan sektor lainnya di semua
negara. Industri 4.0 banyak mengubah sistem manufaktur dalam
proses, desain, operasi dan layanan, peningkatan penggunaan
teknologi  digital dalam meningkatkan interkonektivitas
menghadapi tantangan serta melakukan perubahan lebih lanjut
kepada masyarakat. Dampak revolusi industri 4.0 telah merambah
ke berbagai bidang kehidupan, termasuk ekonomi, pemerintahan,
sektor industri, transportasi, pendidikan, dan bisnis. Berdampak
pada perubahan dan implikasinya dirasakan oleh masyarakat baik
pemangku kepentingan maupun pengguna.

3.5.1 Sektor Industri

Sektor industri yang paling pertama terkena dampak
Industri 4.0, mengubah visi industri yang memproduksi produk
secara massal menjadi kustomisasi massal, yang terdesentralisasi
dan tidak lepas dari digitalisasi serta peningkatan kompleksitas
yang mendorong perubahan. Dengan perkembangan teknologi yang
canggih dan cepat, pembangunan smart manufacturing berdampak
signifikan dan fleksibilitas terhadap operasional proses produksi,
rantai pasok dan aktivitas efisiensi penggunaan sumber daya.
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Fenomena tersebut mengubah pola aktivitas dan lanskap industri
saat ini, antara lain digitalisasi produksi, otomatisasi, serta
integrasi data dan jaringan proses manufaktur dengan rantai pasok
secara real-time sehingga dapat meningkatkan produktivitas.
Dampak Industri 4.0 juga secara signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan dalam
mendorong produktivitas.

3.5.2 Produk dan Jasa

Perkembangan industri 4.0 berdampak signifikan terhadap
perubahan pada produk dan jasa secara cepat serta signifikan,
mendorong perubahan permintaan pasar yang dinamis serta
pengembangan inovasi produk saat ini. Inovasi produk akan
memiliki standar sesuai dengan sasaran, fleksibel dan mudah
dilakukan konfigurasi, serta memenuhi kebutuhan dan pelayanan
dengan orientasi massal sesuai keinginan konsumen atau pembeli.
Industri 4.0 memunculkan peluang produk dan layanan baru
sebagai transformasi produksi yang terukur dan real-time dengan
menggunakan  teknologi baru melalui robotisasi yang
menghubungkan pengetahuan dan kreativitas untuk keberlanjutan
produksi dan siklus hidup produk.

3.5.3 Bisnis Model dan Pasar

Industri 4.0 sangat banyak mempengaruhi bisnis model saat
ini, karena kompetitor telah berubah dengan cepat menerapkan
teknologi dan proses bisnis berbasis data. Model bisnis
menggambarkan bagaimana industri menciptakan nilai bagi
pelanggan dan pemberian pelayanan, serta pengenalan teknologi
baru yang mengubah produk dan layanan dijual, mendukung
perusahaan, dan membuka peluang prospek dan model bisnis baru.
Paradigma industri baru mengubah penciptaan nilai menjadi lebih
responsif, mendorong integrasi dan komunikasi antara produsen
dan pelanggan, memungkinkan koneksi pelanggan terlibat dengan
produk dan adaptasi model bisnis dengan permintaan pasar.
Transformasi digitalisasi produksi industri mengoptimalkan
integrasi dan kompleksitas system produksi, proses internal dan
eksternal dalam menghasilkan peluang model pasar digital yang
semakin canggih serta meningkatkan daya saing.
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3.5.4 Lingkungan Kerja

Perkembangan teknologi menuntut perubahan lingkungan
kerja untuk berubah dengan lebih cepat, dan revolusi Industri 4.0
mengubah cara bekerja, hidup dan menjalankan aktivitas.
Teknologi yang mendorong perubahan di industri 4.0 ini antara lain
Internet of Things (1oT), big data dan lainnya, membuka jalan bagi
lingkungan kerja modern dimana perubahan transisi yang paling
signifikan terlihat dari adanya koneksi dan kolaboratif antara
manusia dan mesin, serta teknologi memfasilitasi lingkungan kerja
baru. Transformasi teknologi mengalami transisi besar yang
tentunya mengubah lingkungan kerja seperti halnya munculnya
robot dan perkembangan teknologi cerdas, teknologi Al yang
berpengaruh kepada tempat kerja dan lingkungan kerja.

Industri 4.0 mendorong peningkatan interaksi dan
komunikasi serta hubungan manusia dan mesin yang memberikan
akses lebih banyak ke peluang kerja dan gaya kerja hybrid yang
lebih fleksibel dengan difasilitasi teknologi canggih. Aktivitas kerja
berbasis teknologi seperti IoT dan IoS mendorong sumber daya
perusahaan lebih produktif dan nyaman, kerja kolaboratif agile
working mesin, produk, dan karyawan serta otomatisasi dan system
control secara real-time. Perubahan aktivitas kerja, proses kerja
dan lingkungan kerja berdampak terhadap fleksibilitas, waktu kerja
dan perubahan kehidupan yang signifikan dalam
mengintergrasikan teknologi dan pencapaian tujuan organsiasi
yang inovatif di lingkungan kerja.

3.5.5 Pengembangan Keterampilan

Kemajuan teknologi akhir-akhir ini berdampak pada
perubahan cara kerja yang dilakukan secara otomatisasi, sehingga
menuntut karyawan untuk mengembangkan keterampilannya
dalam menghadapi persaingan bisnis. Industri 4.0 mengubah
kebutuhan talenta mengingat tumbuhnya keterampilan baru yang
berperan di sektor global. Dibutuhkan keterampilan baru visi
pekerjaan di masa depan yang tentunya membutuhkan
keterampilan baru dan memberikan Kkesempatan untuk
memperoleh keterampilan melalui Pendidikan yang berkualitas
akan sangat penting. Paradigma industry baru ini akan berdampak
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besar pada pasar tenaga kerja dan peran profesi dalam
menciptakan lebih banyak pekerjaan.

Pemikiran interdisipliner, keterampilan yang baik di bidang
sosial dan teknis yang baik dan sangat penting, membantu
mendorong bidang kompetensi baru yang dibutuhkan dalam
Pendidikan atau sekolah. Pekerja harus bersedia mengambil
tanggung jawab baru sebagai akibat dari peningkatan otomatisasi
pekerjaan di Industri 4.0. Hal tersebut memiliki potensi besar tidak
hanya untuk melatih para professional di masa depan dan memberi
peluang dan informasi tentang tren teknologi baru dalam
mengadaptasikan strategi bisnis dengan permintaan pasar yang
mengalami perubahan, dimana banyak talenta teknis yang
dibutuhkan industry 4.0.

Industri 4.0 memiliki potensi besar di banyak bidang dan
implementasinya akan mempengaruhi seluruh rantai nilai,
meningkatkan proses produksi dan rekayasa, meningkatkan
kualitas produk dan layanan, meningkatkan hubungan pelanggan
dan organisasi, membuka peluang bisnis baru dan memberikan
manfaat finansial.

3.5.6 Pertumbuhan Ekonomi

Di sisi lain, beberapa ahli percaya bahwa Industri 4.0 akan
mengakibatkan peningkatan ketimpangan karena ancamannya
mengganggu pasar tenaga kerja. Dikatakan bahwa pertumbuhan
berkelanjutan dalam otomatisasi, robot, dan komputer akan
mengambil pekerjaan pekerja di banyak industri dengan faktor
yang paling mengkhawatirkan adalah meningkatnya bahaya
hilangnya pekerjaan dengan keterampilan rendah/upah rendah
yang akan menyebabkan banyak tantangan bagi masyarakat miskin,
yang akan menyebabkan peningkatan ketegangan sosial. Fakta yang
paling memprihatinkan dalam Industri 4.0 adalah tidak hanya
perpindahan tenaga kerja dari satu sektor ekonomi ke sektor
ekonomi lainnya, tetapi juga ketersediaan teknologi yang akan
menggantikan sumber daya manusia, dengan kata lain, mengambil
pekerjaan orang. Revolusi teknologi juga akan berdampak pada
topik-topik seperti perubahan material atau ideologis yang dibawa
oleh pengenalan gadget atau sistem baru, yang semuanya akan
berdampak pada pendefinisian ulang budaya manusia.
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Secara umum, digitalisasi dan interkoneksi proses industri,
mengarah pada potensi di ketiga dimensi keberlanjutan. Namun,
pencapaian manfaat keberlanjutan jangka panjang disertai dengan
beberapa tantangan masing-masing, terutama pada fase
implementasi Industri 4.0

Mengacu pada ekonomi Industri 4.0, transparansi dan
jaringan proses memungkinkan optimalisasi proses, peningkatan
efisiensi, fleksibilitas, kualitas, dan individualisasi. Industri 4.0
menggabungkan antara teknologi manufaktur cerdas, nilai inovatif
dan orientasi kebutuhan yang berkembang. Pada saat yang sama,
juga meningkatkan transparansi proses logistik internal dan antar
perusahaan dan mengurangi biaya logistik. Pendekatan ini bagian
adopsi Industri 4.0, risiko dalam hal investasi dan profitabilitas
yang tidak pasti. Industri 4.0 mendorong tingkat standarisasi
proses yang tinggi, fasilitas manufaktur yang lebih fleksibel,
walaupun sumber daya yang terbatas membuat bisnis melakukan
perubahan maupun standarisasi model bisnis, hal ini juga menjadi
masalah khusus bagi UKM.

Dimensi sosial Industri 4.0 memberikan manfaat bagi
karyawan, seperti peningkatan pembelajaran manusia melalui
sistem pendukung cerdas dan antarmuka manusia-mesin yang
mengarah pada peningkatan kepuasan karyawan di lingkungan
industri. Namun, hasil studi tersebut tidak dapat membuktikan
apakah Industri 4.0 akan menghasilkan peningkatan atau
penurunan jumlah karyawan di industri. Secara umum, sebagian
besar pekerjaan akan tergantikan, tetapi pengawasan, kolaborasi,
dan pelatihan tetap diperlukan. Oleh karena itu, implementasi
Industri 4.0 dalam suatu organisasi memerlukan aktivitas
transformasi yang cepat dan melibatkan teknologi, disebut juga
sebagai “transformasi digital.”

3.5.7 Value Chains dan Supply Chains

Revolusi industri keempat memiliki dampak signifikan pada
interaksi rantai pasokan, yang terutama disebabkan oleh
pertumbuhan eksponensial data yang masuk akal dan meluasnya
proses digital. Untuk memahami dampak adopsi dan eksploitasi
teknologi Industri 4.0 pada rantai nilai dan rantai pasokan (SC).
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Implementasi Industri 4.0 memungkinkan perencanaan dan
pengendalian secara real-time, memungkinkan organisasi menjadi
fleksibel dan gesit dalam menanggapi kondisi yang berubah dengan
cepat; misalnya, dengan lebih cepat bereaksi terhadap perubahan
permintaan, penawaran, dan harga. Peristiwa dan tren masa depan,
seperti perilaku konsumen, waktu pengiriman, dan produk
industri, dapat diprediksi menggunakan teknik analisis bisnis.
Pelacakan pengiriman real-time juga memungkinkan operasi
logistik menjadi lebih fleksibel, efisien, dan gesit.

Teknologi Industri 4.0 membantu pengambilan keputusan
melalui penyediakan data yang konsisten dan akurat secara real
time. Hasilnya adalah sistem manajemen kinerja yang
meningkatkan visibilitas di seluruh rantai nilai. Data tersebut
mencakup indikator kinerja utama seperti layanan pelanggan dan
pemenuhan pesanan hingga data proses terperinci seperti lokasi
kendaraan melalui jaringan logistik. Teknologi otomatis sudah
banyak digunakan oleh perusahaan, terutama dalam operasi
logistik. Perusahaan memutuskan untuk mengoptimalkan
transportasi dengan pemanfaatan kendaraan dan meningkatkan
fleksibilitas transportasi melalui kolaborasi dan berbagi fasilitas.
Seluruh desain jaringan SC terus dioptimalkan agar sesuai dengan
kebutuhan bisnis Anda.
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BAB 4
MENGENAL SOCIETY 5.0

Oleh Adi Sofyana Latif
4.1 Pendahuluan
What is Society 5.0 7
Society 1.0
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Sumber : CAO.Japan

One definition: "A human-centered society that balances
economic advancement with the resolution of social problems by a
system that highly integrates cyberspace and physical space."

Mengutip dari laman resmi CAO Japan, masyarakat 5.0 atau
society 5.0 adalah masyarakat yang dapat menyelesaikan berbagai
tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan
beragam inovasi yang lahir di era revolusi industri 4.0. Contohnya
Internet on Things, Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), Big
Data (data dalam jumlah besar), dan robot untuk meningkatkan
kualitas hidup.
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things, all sorts of knowledge and
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Sumber : Cao.Japan

Dengan berjalannya waktu, teknlogi yang dibuat oleh
manusia semakin berkembang. Salah satunya ialah Society 5.0 yang
digagas oleh negara Jepang. Konsep ini memungkinkan Kkita
menggunakan ilmu pengetahuan yang berbasis modern (Al, Robot,
Iot) untuk kebutuhan manusia dengan tujuan agar manusia dapat
hidup dengan nyaman. Society 5.0 sendiri baru saja diresmikan 2
tahun yang lalu, pada 21 Januari 2019 dan dibuat sebagai resolusi
atas resolusi industri 4.0.

Konsep resolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 sebenarnya
tidak memiliki perbedaan yang jauh, akan tetapi konsep Society
lebih fokus pada konteks terhadap manusia. Jika revolusi industri
menggunakan Al, dan kecerdasan buatan sebagai komponen
utamanya sedangkan Society 5.0 menggunakan teknologi modern
hanya saja mengandalkan manusia sebagai komponen utamanya.

Konsep Society 5.0 merupakan penyempurnaan dari konsep-
konsep yang ada sebelumnya. Dimana seperti kita ketahui, Society
1.0 adalah pada saat manusia masih berada di era berburu dan
mengenal tulisan, Society 2.0 adalah era pertanian dimana manusia
sudah mengenal bercocok tanam, Society 3.0 : sudah memasuki era
industry yaitu Ketika manusia sudah mulai menggunakan mesin
untuk membantu aktivitas sehari-hari, Society 4.0: manusia sudah
mengenal computer hingga internet dan Society 5.0 era dimana
semua teknologi adalah bagian dari manusia itu sendiri, internet
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bukan hanya digunakan untuk sekedar berbagi informasi
melainkan untuk menjalani kehidupan.

Dalam Society 5.0 dimana komponen utamanya adalah
manusia yang mampu menciptakan nilai baru melalui
perkembangan teknologi dapat meminimalisir adanya kesenjangan
pada manusia dan masalah ekonomi dikemudian hari. Memang
rasanya sulit dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia,
namun bukan berarti tidak bisa dilakukan karena saat ini Negara
Jepang sudah membuktikannya sebagai Negara dengan teknologi
yang paling maju.

Perkembangan Society

hisis Speiety 5.0 (Imagination Society)

Imagination & creativity

Digtal transformation x of divarss people

————

Problem Solving

Value Creation

Sumber : http://www.keidanren.or.jp/en/policy/2018/095.html
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Fig. 1 Contextualizing Society 5.0. Categories created by the authors. Source: Produced by
authors. *Research conducted by the University of Tokyo's Material Innovation Research Center

Sumber : https://repository.unpar.ac.id/
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4.2 Cara Kerja Society 5.0
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Cloud

» =
Artificial  §
Intelligence

Parson sccess, and retriove and
snalyze the infoemation. ] Sensor info. | N —

Aermatin g egasts oo
enfonmartill inlorvitiinn B i attate 3
St opurating VI, B

Apenscnsesrchet Apersonssalyze  Robots produce 3
&y nevigation indocmation wnder control ‘.““"‘""‘ Al propose & perien »
el Piyvicai spoce KIm " IO SRk
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Society 5.0 mencapai tingkat konvergensi yang tinggi antara
dunia maya (virtual space) dan ruang fisik (real space). Pada society
4.0 sebelumnya, manusia akan mengakses layanan cloud
(database) di dunia maya melalui Internet. Mereka akan mencari,
mengambil, serta menganalisis informasi atau data yang ada.
Sementara itu, di society 5.0, sejumlah besar informasi dari sensor
di ruang fisik terakumulasi di dunia maya. Nantinya, data dalam
jumlah besar (big data) ini akan dianalisis dengan kecerdasan
buatan (Al). Kemudian hasil analisis dan pemrosesan data tersebut
akan diumpankan kembali ke manusia di ruang fisik dalam
berbagai bentuk.

Secara sederhana, society 4.0 adalah tentang mengumpulkan
informasi melalui jaringan dan menganalisisnya. Namun, di Society
5.0, manusia dan sistem akan terhubung di dunia maya dan
mendapatkan hasil maksimal dengan bantuan Al Hasil tersebut
kemudian akan diumpankan kembali ke ruang fisik (real space).
Proses ini tentunya membawa nilai baru bagi industri dan
masyarakat. Serta memengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia. Baik dalam dunia industri, proses produksi, pengambilan
keputusan dan forecasting, strategi marketing atau pemasaran, dan
lain sebagainya.
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4.3 Peran Society 5.0 dalam kehidupan
Economicsdvancement | Resoluonof sodalproblems

® The demand for energy s increasing SRoduction of GHG emissions

® The demand for foodstuffs is ®increased production and reducod loss
increasing of foodstuffs

® Ufespan is becoming longer, and the O Mitigation of costs associstod with the
aging society is advancing aging society

® International compaetition is ®Promotion of sustainable
becoming Increasingly severe Industriatization

® Concontration of weaith and regional O redistribution of wealth, and correction
inequality are growing of regional Inequality

incorporating new technologies such as loT, rabotics, Al, and big data in all
incluntries and socinl activities, pravide goody and services that granvlarly
eddress manifold latent needs without disperity

to balance economic advancement with the resolution of
social problems

Sumber : Cao.Japan

Pengaruh konsep society 5.0 rupanya memberikan
perubahan yang cukup signifikan saat negara Jepang
menerapkannya. Sebab seiring pertumbuhan ekonomi, kehidupan
masyarakat menjadi makmur dan nyaman. Permintaan energi dan
bahan makanan juga turut meningkat, serta umur masyarakat
menjadi lebih panjang. Sebelumnya, Jepang menghadapi berbagai
masalah sosial seiring dengan globalisasi ekonomi yang maju.
Mulai dari persaingan internasional yang parah, hingga
kesenjangan sosial yang terus meningkat. Di sinilah perlu adanya
tindakan nyata untuk memecahkan masalah-masalah sosial
tersebut. Akan tetapi, mencapai pembangunan ekonomi dan
pemecahan masalah sosial pada saat yang sama terbukti sulit
terealisasi dalam sistem sosial saat ini.

Namun, hadirnya konsep masyarakat 5.0 pun memberikan
dampak positif pada pemecahan masalah sosial sekaligus
pembangunan ekonomi. Dalam menghadapi perubahan besar di
dunia dan transformasi digital, munculnya teknologi seperti Al, 10T,
robotika, machine learning, hingga pengolahan data dapat
memudahkan kehidupan manusia. Konsep ini membantu dalam
peningkatan produksi dan pengurangan pengangguran, dukungan
industrialisasi  berkelanjutan, redistribusi kekayaan, hingga
mengurangi ketimpangan sosial. Dengan begitu, society 5.0 dapat
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mewujudkan tercapainya pembangunan ekonomi dan solusi untuk
masalah sosial secara paralel.
Realisasi dalam Implementasi Society 5.0

Energy dheeesification)
Local producton
b

Preventive examimations/
Robot-supported caregiving

agtomating the agricuttural industry,
Optimul home detivery

s s
InCreananyg duction Uf foodstuity)
P it o shertage

Sumber : Cao.Japan

Auito ﬂ\)‘x mrx’o.h.n by tobot

Masyarakat 5.0 atau society 5.0 menjadi konsep yang
diterapkan dalam berbagai bidang. Mulai dari mobilitas, kesehatan,
manufaktur, pertanian, energi, penyediaan makanan, hingga
pencegahan bencana alam.

Nilai Baru di Bidang Mobilitas

Dengan adaptasi society 5.0, akan tercipta nilai baru di
bidang mobilitas. Contohnya adalah penerapan analisis big data
dalam data warehouse yang mencakup beragam jenis informasi.
Misalnya data sensor dari mobil, informasi real time tentang cuaca,
lalu lintas, hingga akomodasi. Analisis tersebut akan memudahkan
manusia dalam hal mobilitas. Contohnya adalah pemilihan rute
tercepat saat menuju suatu titik lokasi, hingga perkiraan
kemacetan. Hasilnya, penerapan konsep ini akan memberikan
manfaat seperti:

1. Mengurangi kemacetan dan tingkat kecelakaan.

2. Memungkinkan orangtua dan penyandang disabilitas untuk
bergerak sendiri melalui penggunaan kursi roda self-driving.

3. Dalam jangka panjang dapat mengurangi emisi CO2Z oleh
transportasi umum sekaligus mendorong revitalisasi
lingkungan.
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Nilai Baru di Bidang Kesehatan
Di Society 5.0, nilai baru dapat terwujud dengan penerapan
analisis Al yang mencakup beragam jenis informasi. Mulai dari data
fisiologis pribadi, informasi situs perawatan kesehatan, informasi
pengobatan, dan lain sebagainya. Hasilnya, penerapan konsep ini
akan memberikan manfaat seperti:
1. Deteksi dini penyakit melalui pemeriksaan kesehatan otomatis
secara real time.
2. Mendapatkan perawatan optimal di mana saja melalui data
fisiologis dan medis yang terpusat.
3. Penggunaan robot yang dapat meringankan beban perawatan.
4. Membantu mengurangi biaya sosial yang terkait dengan
perawatan kesehatan.
5. Memecahkan masalah kekurangan tenaga kerja di tempat
perawatan kesehatan.

Nilai Baru di Bidang Manufaktur
Society 5.0 akan memudahkan pelaku industri dalam
menganalisis berbagai hal. Mulai dari analisis permintaan
(demand) pelanggan, analisis pesaing, memperoleh informasi
inventaris pemasok, informasi pengiriman, menganalisis market
share, dan lain sebagainya. Penerapan konsep ini di bidang
manufaktur akan memberikan manfaat seperti:
1. Membantu proses business plan atau perencanaan bisnis.
2. Perencanaan produksi dan manajemen yang fleksibel dalam
menanggapi kebutuhan pasar.
3. Proses produksi lebih efisien serta menghemat tenaga kerja
dengan penggunaan Al dan robot.

4. Memungkinkan proses product development yang lebih efisien.

5. Membuat pelanggan dan konsumen mendapatkan barang
dengan harga murah tanpa penundaan pengiriman sesuai
dengan kebutuhan.

6. Memperkuat daya saing industry.

7. Meningkatkan kepuasan pelanggan.
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4.4 Society 5.0 Akan Membawa Masyarakat Yang

Berpusat pada Manusia.

Dalam masyarakat hingga saat ini, umumnya telah
menempatkan prioritas pada sistem sosial, ekonomi, dan organisasi
sehingga muncul kesenjangan dalam produk dan layanan yang
diterima individu berdasarkan kemampuan individu dan alasan
lainnya. Sebaliknya, Society 5.0 mencapai konvergensi tingkat lanjut
antara dunia maya dan ruang fisik, memungkinkan robot dan data
besar berbasis Al untuk melakukan atau mendukung sebagai agen
pekerjaan dan penyesuaian yang telah dilakukan manusia hingga
saat ini. Ini membebaskan manusia dari pekerjaan dan tugas
sehari-hari yang rumit yang tidak mereka kuasai dengan baik, dan
melalui penciptaan nilai baru, hal ini memungkinkan penyediaan
hanya produk dan layanan yang dibutuhkan kepada orang-orang
yang membutuhkannya pada saat dibutuhkan, sehingga
mengoptimalkan seluruh sistem sosial dan organisasi.

Ini adalah masyarakat yang berpusat pada setiap orang dan
bukan masa depan yang dikendalikan dan dipantau oleh Al dan
robot.

Mencapai Masyarakat 5.0 dengan atribut-atribut ini akan
memungkinkan tidak hanya Jepang tetapi juga dunia untuk
mewujudkan pembangunan ekonomi sambil memecahkan
masalah-masalah sosial utama. Ini juga akan berkontribusi untuk
memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Jepang bertujuan untuk menjadi negara pertama di dunia
yang mencapai masyarakat yang berpusat pada manusia
(Masyarakat 5.0) di mana setiap orang dapat menikmati kualitas
hidup yang tinggi dengan penuh semangat. Ini bermaksud untuk
mencapai ini dengan menggabungkan teknologi canggih dalam
beragam industri dan kegiatan sosial dan mendorong inovasi untuk
menciptakan nilai baru.
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BAB 5
ONLINE MARKETING

Oleh Deny Hidayatullah

5.1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi, ekonomi dan pengetahuan
mendorong lingkungan bisnis semakin hyper competitive, diperlukan
keandalan yang mampu menopang Kkeberlanjutan bisnis serta
bagaimana mempertahan loyalitas pelanggan diberbagai aspek bisnis.
Melihat pentingnya pemasaran online dan pertumbuhan dunia bisnis
saat ini yang semakin cepat, telah terjadi perubahan dan pergeseran
paradigma di bidang pemasaran, melalui pengamatan dan pendekatan
bagaimana orang atau pelanggan berkomunikasi dan menghabiskan
waktu mereka. Manfaat adanya Internet yang membantu media
komunikasi juga terletak pada kenyataan bahwa itu memungkinkan
kita untuk menargetkan informasi yang disampaikan pada waktu yang
ditentukan secara tepat kepada target audiens. Fakta-fakta ini
tampaknya penting dari perspektif penggunaannya di depan umum
kegiatan relasi tidak hanya di lingkungan bisnis, tetapi juga di
lingkungan akademik. menyatakan bahwa hubungan masyarakat
dalam lingkungan online terutama tentang meyakinkan publik
menggunakan media ini untuk membuat komentar positif tentang
produk atau layanan organisasi. Berbeda dengan lingkungan offline,
sifat Internet memberikan kemungkinan untuk terhubung dengan
cepat tanpa geografis kendala kelompok orang yang tertarik untuk
membahas organisasi dan bagian-bagiannya. Masih tidak ada
kesepakatan luas mengenai strategi pemasaran online dan media
digital lainnya berpengaruh pada merek loyalitas atau dalam retensi
konsumen.

Online marketing atau pemasaran secara online adalah proses
mempromosikan barang atau jasa yang ditawarkan oleh bisnis online
dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti perangkat seluler, iklan
bergambar, dan media digital lainnya seperti iklan Google dan
Facebook, dan lainnya. Semua inisiatif pemasaran yang menggunakan
komputer, ponsel, atau internet dianggap sebagai pemasaran online.
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Untuk terlibat dengan pelanggan saat ini dan calon pelanggan, bisnis
menggunakan saluran digital termasuk mesin pencari, media sosial,
email, dan situs web lainnya. Pemasaran online digambarkan sebagai
praktik terhubung dengan klien melalui berbagai strategi dan platform
digital di mana mereka menghabiskan sebagian besar waktu mereka
secara online. Pemasaran online adalah aktivitas menggunakan
platform berbasis web untuk meningkatkan kesadaran pelanggan
potensial tentang merek perusahaan dan barang serta layanannya.

Penjualan online dilakukan dengan mudah. Memiliki situs web
menjadi sederhana dan hemat biaya, dan kehadiran online di media
sosial benar-benar gratis. Saat ini, tidak ada bisnis yang mampu
mengabaikan pemasaran online karena metode online menargetkan
pelanggan dan membidik target pasar dengan alat-alat modern
berdasarkan berbagai kriteria.

5.2 Konsep Dasar Online Marketing

Pemasaran online (online marketing) merupakan aktivitas
praktik yang memanfaatkan saluran-saluran pemasaran berbasis
web yang berguna dalam memperkenalkan secara luas tentang
merek (brand), produk, dan juga layanan yang diberikan
perusahaan kepada pelanggan maupun calon pelanggan yang
potensial. Dalam pemasaran online metode dan teknik yang sering
bayak sekali yang dapat digunkan seperti halnya email, media
sosial, iklan, pengoptimalan SEO, Google Ads, dan lainnya
sebagainya. Melalui online marketing, perusahaan dapat
menjangkau pelanggan potensialnya dengan tidak dibatasi jarak,
tempat dan waktu dengan menggunakan berbagai saluran
pemasaran yang tersedia sehingga efisiensi dapat dilakukan.
Berbeda halnya dengan pemasaran secara tradisional pada
umumnya yang menggunakan media seperti papan reklame,
televisi maupun radio yang tentunya biaya yang dikeluarkan dalam
aktivitas pemasaran tersebut lumayan besar dan mahal serta sulit
diukur dalam pencapaiannya. Walaupun dengan melakukan
pemasaran tradisional dapat membantu meningkatkan fokus brand
awareness kepada pelanggan seperti dengan menggunakan iklan
kampanye melalui tv nasional.
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Pemasaran secara online tentunya memiliki tujuan saling
berkesinambungan yang sama seperti tujuan pemasaran secara
luas, yaitu menciptakan nilai, mengkomunikasikan nilai,
mengantarkan nilai, dan mengelola hubungan pelanggan:

Menciptakan Nilai

Mengelola Mengkomunikasikan

Nilai

PEMASARAN

Hubungan Pelanggan

Mengantarkan Nilai

A

Gambar 5.1 : Pemasaran: American Marketing Association

Proliferasi Internet untuk tujuan bisnis dan pribadi telah
menciptakan saluran baru untuk kegiatan periklanan dan
pemasaran. Pemasaran online mengutamakan penggunaan media
digital yang menarik, agar dapat mengubah pengunjung virtual
menjadi pelanggan, serta memiliki banyak keunggulan dan
tantangan. Siapa pun yang memiliki bisnis online, dapat terjun
langsung dalam pemasaran online melalui situs web maupum
campaign untuk akuisisi pelanggan serta membuka peluang produk
dan layanan untuk pengoptimalan dan meningkatkan efisiensi dan
ROL.

Manfaat pemasaran online bisnis atau produk bagi
perusahaan, dapat mengukur dampak dan bagaimana pengunjung
memperoleh informasi melalui saluran tersebut dan berinteraksi.
Sehingga pengunjung yang berminat membayar yang kemudian
dapat dilakukan analisis dan mengidentifikasi saluran lebih lanjut
serta memilih yang paling efektif dalam menarik pelanggan yang
berharga. Analisis terhadap penggunaan web atau aplikasi seluler
dapat mengidentifikasi sebagai berikut:

a. Pemasaran online mana yang paling efisien dalam memperoleh
pelanggan, berdasarkan tingkat pengunjung dan biaya yang
dikeluarkan,
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Saluran mana yang efektif dalam memberikan value added bagi
pelanggan seperti penggunaan email marketing untuk
mendorong pembelian kembali,

Pelanggan didorong untuk memiliki interaksi keterlibatan yang
kuat dan berpotensi meningkatkan profit seperti melalui
aplikasi seluler dalam mendorong keterlibatan pelanggan.

5.3 Strategi Online Marketing Efektif

Meningkatkan penjualan online adalah tujuan paling penting

bagi sebagian besar bisnis berkat perluasan platform dan peluang
penjualan online. Dari toko online kecil hingga raksasa seperti
Amazon dan eBay, peningkatan penjualan online dapat berarti
perbedaan antara bertahan dan mati. Strategi pemasaran online
yang efektif menghasilkan margin penjualan yang besar di
perusahaan di sebagian besar industri. Untungnya, ada beberapa
cara yang dapat membantu Anda meningkatkan laba melalui
penjualan online.

1.

Berinvestasi dalam gambar produk berkualitas

Postingan dengan gambar yang bagus mendapatkan reaksi
sekitar 87 persen lebih banyak dan klik 37 persen lebih tinggi
daripada postingan tanpa gambar sama sekali. Foto
memungkinkan  Anda  menceritakan = banyak  kisah
menggunakan satu instrumen. Mereka juga menciptakan rasa
kredibilitas dan profesionalisme. Tidak setiap produk atau
layanan dapat dijelaskan melalui kata-kata. Itulah mengapa
Anda harus berinvestasi dalam fotografi yang baik dan
profesional untuk segmen penjualan online Anda. Belajarlah
untuk memilih foto yang tepat untuk setiap posting atau
pembaruan. Selalu tanyakan pada diri Anda, jika saya
menyajikan cerita ini melalui satu gambar, foto mana yang
paling baik untuk menceritakan kisah ini?

Pamerkan testimonial pelanggan dan sinyal kepercayaan
Banyak calon klien membaca ulasan bisnis dan situs umpan
balik pelanggan sebelum membeli produk. Itulah mengapa
Anda harus berhati-hati mengenai jenis umpan balik yang Anda
terima tentang layanan atau produk Anda di web. Situs seperti
hosting web Homestead selalu dapat menghasilkan situs yang
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bagus dengan platform ulasan yang bagus. Belajarlah untuk
selalu mendorong klien setia Anda untuk meninggalkan ulasan
positif. Persepsi merek sangat kuat dan berpengaruh dalam hal
pembelian online. Peninjau produk Anda adalah duta merek
Anda dan salah satu strategi pemasaran online paling efektif.
Berinvestasi dalam pengoptimalan seluler

Telepon telah menggantikan tablet dan komputer desktop.
Sekitar 80 persen pengguna internet memiliki smartphone, dan
36 persen melihat email mereka hanya melalui smartphone.
Hampir 50 persen pengguna memulai pencarian mereka
menggunakan mesin pencari sementara 33 persen
menggunakan situs web bermerek, dan 1 dari setiap 4
menggunakan aplikasi bermerek. Sekitar 89 persen waktu
tatap muka dihabiskan untuk aplikasi, dan sekitar 50 persen
pengguna mengklaim mengambil ponsel mereka terlebih
dahulu di pagi hari. Itulah mengapa Anda harus menjalankan
situs atau aplikasi yang dioptimalkan dengan baik.
Pengoptimalan seluler memengaruhi kata Kkunci, struktur
desain, estetika, dan kemampuan navigasi situs Anda.
Tawarkan jaminan uang kembali

Sebagian besar pengguna online berani tetapi masih
mempertahankan ukuran penghindaran risiko tertentu.
Mengingat sifat pembelian, mereka tidak dapat memeriksa dan
menguji produk sebelum membeli. Itulah mengapa
menawarkan jaminan uang kembali adalah salah satu insentif
paling kuat yang dapat meningkatkan penjualan online Anda.
Semakin banyak risiko yang Anda lepaskan dari keputusan
pembelian, semakin tinggi kemungkinan mereka ingin membeli
dan menggunakan produk tersebut. Ini sangat penting untuk
barang rapuh dan produk baru di pasar Calon pelanggan
membutuhkan jaminan penggantian atau kebijakan
pengembalian yang melekat pada produk.

Sediakan pilihan pembayaran sebanyak mungkin

Situs online Anda harus dapat mengakomodasi hingga
setengah lusin metode pembayaran. Selain kartu kredit, Anda
juga bisa menggunakan dompet Google, Apple Pay, Stripe, dan
WePay. Jika klien menyukai produk tertentu tetapi tidak dapat
menemukan metode pembayaran yang sesuai untuk mereka di
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situs Anda, mereka hanya akan pindah ke situs web lain. Yang
terpenting, terapkan fitur keamanan terbaik untuk transaksi
guna meningkatkan kepercayaan pelanggan.
6. Gunakan media sosial

Media sosial telah merevolusi cara kita hidup, bekerja,
berkomunikasi, dan mengonsumsi hiburan. Facebook memiliki
sekitar 1,8 miliar pengguna sementara Messenger dan
WhatsApp memiliki sekitar 1 miliar pengguna. Di antara
platform lainnya, ini adalah platform besar dan terbuka tempat
Anda dapat menjalankan iklan. Manfaatkan sepenuhnya pasar
online yang ada yang disajikan situs media sosial ini untuk
Anda. Mempelajari kekuatan setiap situs dan
mengoptimalkannya sepenuhnya adalah strategi pemasaran
online yang kritis dan efisien.

Jika Anda mencari strategi pemasaran online yang efektif
yang akan membantu meningkatkan kesuksesan bisnis Anda, coba
tanyakan pada diri Anda pertanyaan ini: area apa yang harus saya
tingkatkan untuk menjadi salah satu bisnis teratas di kota?
Mulailah dengan mengenali mereka dan kemudian menerapkan
saran di atas. Tidak masalah apakah itu opsi 2, 3, atau 6, pastikan
Anda mengambil tindakan yang tepat untuk bisnis Anda.

5.4 Online Marketing Tools

Ada banyak cara dan langkah untuk membangun dan
membuat perencanaan program pemasaran online yang efektif
antara lain:
5.4.1 Email marketing

Pemasaran email adalah saluran pemasaran langsung yang
memungkinkan bisnis berbagi produk, penjualan, dan pembaruan
baru dengan pelanggan di daftar kontak mereka. ROI-nya yang
tinggi menjadikannya penting bagi sebagian besar strategi masuk
keseluruhan bisnis. Pemasaran email modern telah beralih dari
surat massal satu ukuran untuk semua dan sebaliknya berfokus
pada persetujuan, segmentasi, dan personalisasi. Ini mungkin
terdengar memakan waktu, tetapi otomatisasi pemasaran
menangani sebagian besar pekerjaan berat untuk Anda. Dalam
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jangka panjang, strategi pemasaran email yang dirancang dengan

baik tidak hanya mendorong penjualan, tetapi juga membantu

membangun komunitas di sekitar merek Anda [} Banyak manfaat

dari email marketing sebagai alat pemasaran yang efektif sebagai

berikut:

* Biaya relatif efisien dibanding melalui surat secara langsung.

* Brand awareness, melalui email dapat menjangkau secara
langsung, skalabilitas, efisiensi biaya

» Penyebaran luasan kampanye informasi lebih cepat dibanding
penggunaan media tradisional.

5.4.2 Sosial media marketing

Pemasaran melalui media sosial atau dikenal juga dengan
pemasaran digital adalah penggunaan platform media sosial
membangun jejaring sosial dan berbagi informasi untuk
membangun brand, meningkatkan penjualan, dan mengarahkan ke
situs web perusahaan. Pemasaran melalui media sosial selain
menghubungkan dengan pelanggan yang sudah ada juga dapat
menjangkau pelanggan baru, melacak keberhasilan dan
mengidentifikasi peluang lebih lanjut dalam menghasilkan
keterlibatan serta menganalisis data tersebut.

Kekuatan pemasaran media sosial (SMM) didorong oleh
kapasitas media sosial yang tak tertandingi di tiga bidang
pemasaran inti: koneksi, interaksi, dan data pelanggan:

Koneksi: Tidak hanya media sosial memungkinkan bisnis
untuk terhubung dengan pelanggan dengan cara yang sebelumnya
tidak mungkin, tetapi ada juga berbagai cara yang luar biasa untuk
terhubung dengan audiens target—dari platform konten (seperti
YouTube) dan situs sosial (seperti Facebook) hingga layanan
microblogging (seperti Twitter).

Interaksi: Sifat dinamis dari interaksi di media sosial—
apakah  komunikasi langsung atau “kesukaan” pasif—
memungkinkan bisnis untuk memanfaatkan peluang iklan gratis
dari rekomendasi eWOM (elektronik dari mulut ke mulut) antara
pelanggan yang ada dan pelanggan potensial. Tidak hanya efek
penularan positif dari eWOM sebagai pendorong keputusan
konsumen yang berharga, tetapi fakta bahwa interaksi ini terjadi di
jejaring sosial membuatnya terukur Misalnya, bisnis dapat
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mengukur "ekuitas sosial”" mereka—istilah untuk ROI (laba atas
investasi) dari kampanye pemasaran media sosial (SMM) mereka.
Data Pelanggan: Rencana pemasaran media sosial (SMM)
yang dirancang dengan baik memberikan sumber daya lain yang
tak ternilai untuk meningkatkan hasil pemasaran: data pelanggan.
Daripada kewalahan oleh 3V data besar (volume, variasi, dan
kecepatan), alat SMM memiliki kapasitas tidak hanya untuk
mengekstrak data pelanggan tetapi juga untuk mengubah emas ini
menjadi analisis pasar yang dapat ditindaklanjuti—atau bahkan
menggunakan data untuk crowdsource baru strategi [13]:

5.4.3 Search engine optimization (SEO)

Optimisasi mesin pencari (SEO) adalah seni dan ilmu untuk
memberi peringkat halaman Anda lebih tinggi di mesin pencari
seperti Google. Pencarian merupakan salah satu cara terpenting
menemukan konten online, sehingga peringkat mesin pencari yang
lebih tinggi, mengarahkan pada lalu lintas situs web Anda [41.

Google dan mesin pencari lainnya sering menampilkan iklan
berbayar di bagian atas halaman hasil, diikuti dengan hasil reguler.
Jadi pemasar mesin pencari sebagai hasil pencarian organik atau
lalu lintas pencarian organik (SEO) dibedakan atas lalu lintas dari
pencarian berbayar. Pencarian berbayar sering disebut sebagai
Search Engine Marketing (SEM) atau Pay Per Click (PPC). 4}

Hasil pencarian ditampilkan secara berurutan, semakin
tinggi situs web terdaftar, semakin banyak lalu lintas yang diterima
situs web tersebut. Bahkan peningkatan kecil di mesin pencari
dapat menghasilkan lebih banyak lalu lintas situs web dan lebih
banyak menghasilkan bisnis [4l. Untuk alasan tersebutlah SEO
berperan penting bagi banyak bisnis maupun pemilik situs web
yang mencoba memanipulasi hasil pencarian agar situs web
mereka tampil lebih tinggi dari para pesaing di halaman hasil mesin
pencari.

5.4.4 Penampilan iklan pada LinkedIn ads atau Google Display
Network
LinkedIn meluncurkan beberapa fitur dan peningkatan
kegunaan yang cukup signifikan untuk membangun komunitas di
mana 40% pengguna membuka LinkedIn setiap hari. Beberapa
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pembaruannya dapat dilihat dari aplikasi seluler yang lebih baik,
tampilan aplikasi desktop yang lebih bersih, fitur konten yang lebih
kaya, manajemen spam, dan video [%. Hal tersebut, seiring dengan
peningkatan pengalaman pengguna, dan banyak orang yang
menghabiskan waktu di LinkedIn. Sedangkan jenis iklan di
LinkedIn memiliki manfaat dalam meningkatkan rasio konversi,
pelacakan, alat analisis untuk mengukur kinerja iklan, serta
beberapa opsi pilihan Bahasa.

Google Display Network jaringan global terbesar dengan
jangkauan luas. Iklan Display Google berkomunikasi di semua
perangkat dan platform media, menampilkan kombinasi efektif
dari alat penargetan penempatan, kontekstual, dan audiens untuk
membantu menemukan, menjangkau, dan terhubung dengan
audiens secara lebih efisien daripada sebelumnya [41,

Jaringan Display Google adalah jaringan iklan bergambar
global, menjangkau lebih dari 90% pengguna internet di seluruh
dunia, dengan lebih dari satu triliun tayangan ditayangkan kepada
lebih dari 1 miliar pengguna setiap bulan. Serangkaian format iklan
yang fleksibel memungkinkan Anda terlibat dengan calon
pelanggan di mana pun mereka berada. Dan kombinasi kuat dari
penempatan, kontekstual, dan penargetan audiens membantu Anda
menemukan, menjangkau, dan terhubung dengan audiens Anda [41.

Perluas kampanye dengan mudah di seluruh perangkat,
menjangkau pelanggan tertentu di seluruh web. Baik yang memiliki
sasaran merek, kinerja bisnis yang masih bersifat lokal, regional,
atau global, dimana Jaringan Display Google menawarkan skala
yang dibutuhkan untuk membantu mendapatkan hasil maksimal.

5.4.5 Search engine marketing (SEM)

SEM merupakan salahsatu proses pemasaran digital yang
berfokus untuk meningkatkan visibilitas situs web halaman mesin
pencari. Di industri sering digunakan pada aktivitas pencarian
organik contohnya optimalisasi mesin pencari (SEO) berbayar, atau
dikatakan sebagai iklan pencarian berbayar atau Pay Per Click.

Semakin banyak konsumen mencari dan membeli produk
secara online maka pemasaran mesin pencari dijadikan sebagai
salahsatu strategi pemasaran online untuk memperluas jangkauan
perusahaan. Pemasaran mesin pencari merupakan cara efisien bagi
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perusahaan atau bisnis, pengiklan hanya membayar tayangan dari
hasil pengunjung saja. Sebagai tambahan nilai tambahan bagi
setiap pengunjung memiliki feedback meningkatkan penilaian situs
web berdasarkan pencarian organik.

Pemasaran melalui mesin pencari menjangkau konsumen di
waktu yang tepat ketika konsumen terbuka terhadap informasi
baru. Tidak seperti kebanyakan iklan digital, iklan PPC bersifat
rahasia dan tidak mengganggu pekerjaan dan langsung
mendapatkan hasil melalui SEM. Hal itu dapat dikatakan sebagai
cara tercepat untuk mengarahkan lalu lintas ke situs web bisnis.
Mesin pencari menggunakan algoritme kompleks untuk
memastikan hasil yang paling relevan, termasuk lokasi dan
informasi lain yang tersedia.

5.4.6 Online event dan webinar

Acara virtual atau acara online, konferensi virtual, atau
pengalaman streaming langsung merupakan acara yang melibatkan
orang-orang yang berinteraksi di lingkungan online melalui web,
tetapi tidak bertemu secara fisik. Penggunaan populer dari acara
virtual termasuk webinar, streaming langsung, pameran dagang
virtual, kelas online, tur online, dan acara perusahaan. Acara hybrid
juga menjadi populer dalam beberapa tahun terakhir,
menggabungkan acara tatap muka dengan konten virtual yang
dapat diakses secara online."Acara virtual" juga dapat merujuk ke
acara online yang diadakan dalam pengaturan virtual reality (VR)
atau augmented reality (AR)-

Platform acara virtual yang lebih canggih menampilkan
pengalaman virtual yang meniru konferensi langsung seperti lobi
virtual, ruang pameran virtual tempat peserta pameran dapat
mempromosikan produk dan layanan mereka, dan ruang
pertemuan virtual yang menyediakan peluang jaringan bagi
peserta.

Peserta virtual mendaftar untuk konferensi dan dikirimi
tautan yang dapat mereka gunakan untuk menghadiri pengalaman
acara virtual. Karena sesi acara direkam, pengguna sering kali
dapat menghadiri konferensi online setelah berlangsung, dan
memiliki pengalaman yang sama dengan mereka yang menghadiri

Deny Hidayatullah 59



langsung, tanpa fitur waktu nyata seperti Tanya Jawab langsung
dan jaringan.

5.4.7 Pengujian A/B dan website optimization

Pengujian A/B (pengujian terpisah atau pengujian
keranjang) merupakan metode membandingkan dua versi halaman
web atau aplikasi untuk menentukan mana memiliki kinerja lebih
baik. Pengujian A/B bagian dari eksperimen dua atau lebih varian
laman ditampilkan secara acak, dan kemudian menggunakan
analisis statistik dalam menentukan variasi mana yang berkinerja
lebih baik serta dampak perubahan yang menghasilkan hasil
positif.

5.4.8 Content marketing

Ini adalah fakta yang terkenal bahwa pemasaran konten
sangat penting untuk mempromosikan produk dan layanan merek.
Tetapi strategi pemasaran konten yang sukses membutuhkan
teknologi dan alat yang tepat untuk mendukungnya. Faktanya, 28%
pemasar B2C mengatakan bahwa teknologi dan alat pemasaran
konten meningkatkan kesuksesan pemasaran konten mereka.

Dan 67% pemasar konten B2B paling sukses mengatakan
bahwa organisasi mereka maju atau ahli dalam penggunaan
teknologi pemasaran konten. 75% mengatakan bahwa teknologi
pemasaran konten memberi mereka wawasan yang lebih baik
tentang Kkinerja konten mereka. 56% mengatakan bahwa itu
membantu mereka lebih memahami preferensi dan perilaku
audiens.

Dilengkapi dengan alat yang tepat untuk pemasaran konten,
Anda harus dapat melihat kesuksesan besar dalam pelaksanaan
strategi Anda. Mari kita lihat 45 alat pemasaran konten teratas yang
dapat membantu Anda mengembangkan dan mempromosikan
konten Anda secara lebih efektif.

Alat pembuatan konten untuk mendukung Pemasaran dalam
meningkatkan jangkauan kepada konsumen seperti Iconosquare,
Hubspot CMS, Hemingway App, Evernote, Canva, Grammarly, Slack,
Google Analytics, LinkTree, Mention, photoshop.
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5.4.9 Video marketing

Video mengambil alih web dengan cepat, dikarenakan
munculnya streaming-on-demand dan proliferasi video di media
sosial dan berbagai perangkat, sehingga lebih disukai untuk
konsumsi konten online. Pengguna seluler kadang tidak punya
waktu untuk membaca rentetan teks yang terus-menerus, terlebih
lagi banyak situs web yang masih belum responsif terhadap seluler,
menyebabkan kesulitan dengan format teks di perangkat seluler.
Ukuran video memiliki standar di seluruh web, bahkan dapat
dilihat di layar terkecil menjadikan cara yang efektif berbagi
informasi secara visual di berbagai ponsel pintar dan tablet.

Konsumen akan memahami konsep penting dan mengambil
tindakan berdasarkan informasi yang disajikan, mendapatkan
kepercayaan diri untuk membuat keputusan, serta perspektif dan
pikiran lebih terbuka untuk bergerak maju. Konsumen dapat
melihat bagaimana item-item atau penyebab yang diprofilkan
dalam video yang berdampak pada kehidupan semuanya.

5.4.10 Marketing analytics seperti halnya Google Analytics

Alat analisis pemasaran digunakan untuk mengukur dan
menganalisis data untuk mencari pola dan wawasan yang dapat
meningkatkan kinerja pemasaran. Saat ini, Anda tidak dapat
melakukan pemasaran online tanpa alat pemasaran digital. Selain
itu, Anda akan memerlukan beberapa alat analisis pemasaran
untuk berbagai tujuan karena alat pemasaran all-in-one terbaik
belum ditemukan.

Perusahaan pengiklan yang ingin lebih memahami
pelanggan dan meningkatkan strategi pemasaran perlu mengetahui
cara memaksimalkan semua data yang tersedia di Google Analytics.
Selain itu pula, tanpa menganalisis lalu lintas situs web, sulit untuk
menilai efektivitas strategi pemasaran saat ini atau menentukan
kapan harus melakukan perubahan.

Google Analytics bila dimanfaatkan dengan baik dapat
memberikan wawasan berharga tentang siapa yang mengunjungi
situs web bisnis, bagaimana mereka sampai di sana, dan halaman
apa yang paling sering dikunjungi, berdasarkan data yang kuat
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan strategi bisnis.
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Alat analisis pemasaran penting lainnya yang dapat
membantu dan didorong oleh data untuk menghilangkan dugaan
yang tidak perlu antara lain Google Analytics, Ahrefs, Google Search
Console, Mixpanel, Hotjar, Google Optimize, SparkToro, BrandZ24,
Klipfolio.

5.4.11 MarKketing automation

Otomatisasi  pemasaran  sering digunakan  untuk
menggambarkan pengganti tugas yang berulang dengan proses
pemasaran manual melalui solusi pengganti yang otomatis,
terutama pada email marketing. Otomatisasi pemasaran menjaga
potensi penjualan melalui konten yang dipersonalisasi dan
dirancang untuk mengubah menjadi pelanggan melalui informasi
tentang produk yang berkualitas.

Otomatisasi pemasaran memudahkan persiapan dan
pengiriman pesan dengan target yang dipersonalisasi ke prospek
(tidak melihat jumlah) secara tepat waktu untuk memperkuat
keterlibatan, serta berfokus pada efisiensi operasional dan
menawarkan ROI yang sangat baik untuk menghasilkan prospek
baru bagi tim penjualan.

5.4.12 Customer relationship management (CRM)

CRM  menciptakan fondasi berbasis data yang
menggerakkan seluruh siklus hidup pelanggan. Penawaran
dikembangkan berdasarkan data transaksi historis dan pola
pembelian atau penggunaan yang lebih besar yang ada di seluruh
basis pelanggan untuk mempertimbangkan apa yang mungkin
dibutuhkan klien selanjutnya atau apakah pelanggan tertentu siap
untuk penjualan lebih lanjut. CRM digunakan untuk mendukung
posisi baru pelanggan di web sosial, di mana mereka sekarang
menjadi komponen penting dari proses penjualan. Di sini,
pertimbangkan secara khusus siklus umpan balik sosial dan fungsi
duta merek di komunitas online. Ini membuka jendela yang sangat
berharga tentang apa yang sebenarnya dipikirkan oleh pemangku
kepentingan atau pelanggan.

Dengan mengacu pada apa yang terjadi di dan di sekitar web
sosial, CRM sosial memberi kita kemungkinan keunggulan
kompetitif dalam perencanaan strategis dan respons taktis.
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Sebelum internet, bisnis hanya memiliki dua cara yang dapat
diandalkan untuk mendapatkan perhatian. Dapatkan liputan media
dari pihak ketiga atau habiskan banyak uang untuk iklan. Namun,
internet bukanlah televisi. Organisasi yang menyadari aturan
pemasaran baru membangun hubungan langsung dengan
pelanggan.

5.4.13 Content Management System (CMS)

Sistem manajemen Kkonten (CMS) merupakan alternatif
aplikasi manajemen konten, yang memberikan kontribusi manfaat
untuk pembuatan, editing, dan publikasi konten. Kemudian
disimpan dalam bentuk database yang dapat ditampilkan dalam
laporan presentasi berdasarkan kumpulan format mirip situs web.

Di bawah ini dijelaskan bagaimana fitur-fitur CMS antara
lain:

* Pengguna pembuatan konten lebih mudah membuat dan
menyusun format konten.

* Penyimpanan database konten terga dengan aman secara
konsisten.

*  Alur kerja mudah mengakses pengelolaan konten berdasarkan
akunnya seperti sebagai penulis, editor, maupun administrator.

* Mempublikasi dan membuat aturan konten secara langsung

Salah satu keunggulan CMS yang memiliki sifat kolaboratif,
memudahkan pengguna dapat memposting, penjadwalan, atau
mengelola publikasinya juga. CMS berbasis browsher dapat diakses
oleh sejumlah pengguna tidak terikat tempat. Keuntungan besar
CMS lainnya, secara non-teknis tanpa pengetahuan pemrograman
dengan mudah dapat melakukan pembuatan dan pengelolaan
konten web sendiri.

5.4.14 Pay per click (PPC) advertising seperti Google Ads

Pay per click (PPC) merupakan model periklanan online
dengan membayar untuk setiap "klik" pada tautan iklan. Dikenal
juga sebagai model biaya per klik (BPK). Model bayar per klik
ditawarkan oleh mesin pencari dan jejaring sosial seperti iklan
Google, Facebook, Instagram, Twitter yang paling popular saat ini-
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Model bayar per klik didasarkan pada kata kunci, misalnya
untuk iklan online (tautan sponsor) akan muncul hanya ketika kata
kunci yang terkait dengan produk atau layanan iklan dicari di mesin
pencari saja. Perusahaan merekomendasikan iklan bayar per klik
ini melalui analisis kata kunci terbaik dalam memaksimalkan
produk dan pelayanannya. Investasi kata kunci yang tepat dan
efektif dapat menghasilkan lebih banyak klik dan juga keuntungan.

Model PPC sangat bermanfaat bagi pengiklan yang
membuka potensi peluang dan keuntungan bagi produk maupun
layanan kepada pelanggan aktif. Disamping iklan melalui PPC
memungkinkan juga efisiensi biaya yang dikeluarkan dan
meningkatkan nilai kunjungan (klik).

5.4.15 Affiliate marketing

Afiliasi pemasaran adalah industri yang tumbuh dan
berkembang. Pada tahun 2020, pemasar afiliasi menghabiskan $6,8
miliar di Amerika Serikat saja. Pada tahun 2022, angka-angka ini
diperkirakan akan membengkak hingga $8 miliar, menurut sebuah
studi yang dilakukan oleh Rakuten Marketing.

Dengan mengingat hal ini, hanya akurat bagi pemasar afiliasi
untuk menggandakan kampanye mereka dan memperlakukannya
sebagai salah satu sumber pendapatan terbaik untuk merek
mereka.

Jika Anda seorang pemasar afiliasi dan Anda ingin
meningkatkan pengembalian investasi (ROI), menghasilkan
prospek berkualitas lebih baik, atau ingin lebih mengontrol
penanganan afiliasi, maka penting untuk memiliki alat pemasaran
afiliasi gratis terbaik yang tersimpan di digital Anda. gudang
pemasaran (6],

Alat Pemasaran Afiliasi Gratis Terbaik yang banyak
digunakan di Indonesia antara lain: Program afiliasi Niagahoster,
Hostinger, Bukalapak, Tiket.com, Zalora, Amazon, Shopee, Gratyo,
PublikasiMedia, Google Workspace, Shopify, Agoda, Lazada,
ConverKit, Project.co.id, Tripadvisor, Shutterstck., HubSpot, PeerFly.
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BAB 6
ANALISIS DATA SISTEM

Oleh Pastima Simanjuntak

6.1 Pengertian Analisis Data Sistem

Analisis data bisa diartikan sebagai proses yang merincikan
kegiatan secara resmi menciptakan tema serta merumuskan
hipotesis sdengan yang dianjurkan serta sebagai kegiatan untuk
membagikan dorongan serta tema pada hipotesis.

Analisis data dengan kata lain ialah proses mengendalikan
urutan informasi, mengorganisasikanya ke dalam sesuatu pola,
jenis, serta satuan penjelasan.

Analisis data dalam pengertian lain ialah komponen utama
dari informasi data mining serta Business Intelligence (BI) ialah
kunci dengan mendapatkan pengetahuan yang mendesak
keputusan bisnis. Organisasi serta industri menganalisis informasi
dari banyak sumber dengan memakai pemecahan pengelolaan
informasi serta pemecahan manajemen yang menggunakan analisis
informasi dengan mengganti informasi menjadi pengetahuan yang
bisa ditindaklanjuti.

Sebutan informasi analisis ini biasanya akan merujuk kearah
proses dalam jumlah yang besar dari beberapa informasi yang
sudah di tinjau dengan baik dengan memastikan kesimpulan
bersumber pada informasi yang ada.

Dengan bentuk analisis informasi yang sangat beragam,
serta memiliki korelasi dengan tipe informasi yang sudah diteliti.
Sebagai contoh suatu bisnis yang berkonsentrasi pada suatu
perihal yang pengaruhi kinerja karyawan, kinerja sales dari
department ataupun seseorang sales.

Analisis data merupakan proses untuk melakukan dan
mengecek sekumpulan informasi untuk ditarik kesimpulan tentang
data yang di milikinya. Teknologi serta Metode analisis informasi
banyak digunakan di industri komersial buat membolehkan
organisasi membuat keputusan bisnis yang lebih pas dan
digunakan oleh ilmuwan ataupun periset buat memverifikasi
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model, teori, serta hipotesis ilmiah. Analisis informasi mengacu
pada beragam aplikasi, mulai dari business intelligence (BI),
pelaporan serta pemprosesan analisis online (OLAP) sampai
bermacam wujud analisis.

Analisis informasi bisa menolong bisnis tingkatkan
pemasukan, efisiensi operasional, memaksimalkan kampanye
pemasaran, merespons tren pasar yang lagi tumbuh dengan lebih
cepat, memperoleh keunggulan kompetitif atas pesaing, serta
tingkatkan kinerja bisnis. Informasi yang dianalisis bisa terdiri dari
catatan sejarah ataupun data baru yang sudah diproses dengan
pemakaian analisis real- time. Tidak hanya itu, dapat berasal dari
gabungan sistem internal serta sumber informasi eksternal.
Pengertian Analisis Sistem Menurut Para Ahli:

1. Yogiyanto (1995)

Analisis sistem data merupakan penguraian dari
sesuatu sistem data yang utuh kedalam bagian- bagian
komponennya dengan sangat baik yang digunakan
mengidentifikasikan serta mengevaluasi kasus, peluang,
hambatan yang terjalin serta kebutuhan yang diharapkan
sehingga bisa diusulkan revisi.

2. Kristanto (2003)

Analisis sistem merupakan sesuatu proses
mengumpulkan  serta  menginterpretasikan  kenyataan-
kenyataan yang terdapat, memeriksa perkara serta memakai
keduanya untuk membenarkan sistem.

3. Otoritas Jasa Keuangan

Prosedur ataupun proses sistematis yang membolehkan
pengombinasian pertimbangan para ahli dari bermacam
bidang ilmu sehingga diperoleh hasil yang sempurna dari
tujuan masing- masing, pengamatan sesuatu aktivitas, tata
cara, prosedur, ataupun metode guna memastikan tujuan
aktivitas tersebut serta metode terbaik untuk mencapai hasil.

4. Kamus Besar Bahasa Indonesia

Analisis Sistem merupakan sesuatu metode ataupun
tata cara pemecahan permasalahan dengan metode
menguraikan sistem ke dalam komponen- komponen
pembentuknya guna mengenali gimana komponen- komponen
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tersebut bekerja serta saling berhubungan satu sama lain guna
menggapai tujuan sistem.

6.2 Tujuan Analisis Sistem

Tujuan analisis dari sistem informasi ini yakni untuk

merancang sistem baru maupun melengkapi sistem yang sudah
ada sebelumnya. Berikut ini, tujuan dari analisis keuangan
diantaranya yakni:

1.

s W

No

Kita dapat membuat hasil keputusan jika sistem saat ini
mempunyai kemdala ataupun juga tidak berfungsi dengan baik
& hasil analisisnya akan digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki sistem.

Mengetahui ruang lingkup pekerjaan yang akan dapat
ditandatangani

Mengidentifikasi masalah atau mencari pemecah masalahnya
Mempelajari sistem yang sedang berjalan saat ini.

Memberikan pelayanan kebutuhan informasi kepada fungsi
manajerial di dalam pengendalian pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan

Membantu para pengambil keputusan

Mengevaluasi sistem yang telah ada

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai berupa pengolahan
data maupun pembuatan laporan baru .

Menyusun suatu tahap rencana pengembangan sistem

Tujuan yang lain bisa untuk mendeskripsikan informasi

sehingga dapat dimengerti, kemudian untuk membuat kesimpulan
ataupun menarik kesimpulan menimpa ciri populasi bersumber
pada informasi yang didapatkan dari ilustrasi, umumnya terbuat
bersumber pada pendugaan serta pengujian hipotesis. Untuk
mengatakan informasi apa yang masih butuh dicari, hipotesis apa
yang butuh diuji, persoalan apa yang butuh dijawab, metode
dengan cara apa yang wajib digunakan buat memperoleh data baru
serta kesalahan apa yang wajib lekas diperbaiki.
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6.3 Keuntungan dan Tantangan Analisis Sistem
Keuntungan utama dari data analysis adalah lebih jelas

dalam suatu hasil pengukurannya. Dan juga dengan data analysis

membuat suatu proses identifikasi lebih reliable.

Berikut adalah keuntungan lain dari data analysis:

1. Memungkinkan untuk identifikasi hal penting

2. Membantu mengidentifikasi permasalahan bisnis yang
memerlukan suatu tindakan

3. Dapat di lihat dengan cara visual, di mana lebih cepat dan tepat
dalam suatu keputusan

4. Kesadaran yang lebih baik tentang suatu potensi dari
pelanggan

5. Dapat membuktikan perusahaan dengan pasti dari competitor
mereka

Metode yang sudah teruji untuk organisasi serta industri
yang digunakan untuk memperoleh data yang mereka butuhkan
merupakan suatu keputusan yang lebih baik, melayani pelanggan
mereka, serta tingkatkan produktivitas dan pemasukan. Tujuan
dari analisis informasi sangat banyak buat dihitung, serta sangat
berharga dan tercantum memperoleh data yang cukup buat bisnis
Untuk memperoleh nilai lebih dari kementerian IT, menghasilkan
marketing pemasaran yang lebih efisien, serta memperoleh uraian
pelanggan yang lebih baik. Tetapi, terdapat begitu banyak
informasi yang ada dikala ini kalau analisis informasi merupakan
suatu tantangan. Dimana penindakan serta penyajian seluruh
informasi merupakan dua aspek analisis informasi yang sangat
menantang.

Arsitektur serta infrastruktur tradisional tidak sanggup
menanggulangi jumlah informasi yang dihasilkan dikala ini, serta
pengambil keputusan merasa butuh waktu lebih lama daripada
yang diduga buat memperoleh pengetahuan yang bisa
ditindaklanjuti dari informasi. Untungnya, pemecahan pengelolaan
informasi data serta pemecahan manajemen pengalaman
pelanggan memberikan industri keahlian buat mencermati
interaksi pelanggan, belajar dari sikap serta data, menghasilkan
pengetahuan yang bisa ditindaklanjuti lebih efisien, serta
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melaksanakan lebih  baik terhadap pengetahuan guna
memaksimalkan serta mengaitkan sasaran serta menjalankan
aplikasi bisnis.

Pada metodologi analisis informasi ada yang mencakup
analisis data eksploratif (EDA) yang bertujuan buat menciptakan
pola serta ikatan dalam informasi, serta analisis data konfirmatori
(CDA) yang mempraktikkan metode statistik buat memastikan
apakah hipotesis tentang kumpulan informasi benar ataupun salah.
EDA kerap dibanding dengan pekerjaan detektif, sedangkan CDA
mirip dengan pekerjaan seseorang hakim ataupun juri sepanjang
sidang di majelis hukum.

Dalam analisis data serta interpretasi informasi, sangat
dibutuhkan pemahaman tentang keberadaan informasi itu sendiri.
Secara garis besar, analisis informasi dibedakan antara lain analisis
informasi kuantitatif serta analisis informasi kualitatif. Analisis
informasi kuantitatif berkaitan dengan analisis informasi numerik
dengan variabel kuantitatif yang bisa dibandingkan ataupun diukur
secara statistik. Pendekatan kualitatif lebih interpretif. Analisis
informasi kualitatif berfokus pada uraian konten informasi non-
numerik dengan contoh teks, foto, audio serta video, tercantum
frase secara universal, tema serta sudut pandang.

6.4 Langkah-Langkah Analisis Data
Langkah-langkah dalam tahapan dari analisis sistem sama
dengan yang akan dilakukan dalam menjelaskan defenisi proyek-
proyek sistem yang akan dirancang di dalam tahap perencanaan
sistem. Perbedaannya terletak pada bagian spesific lingkup
tugasnya. Di analisa sistem ini, penelitian yang akan dilakukan oleh
analisis sistem adalah penelitian yang terinci, sedang di
perencanaan sistem sifatnya hanya penelitian pendahuluan.
Beberapa Langkah-langkah yang dilakukan salam
menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Mengumpulkan data yang akan dianalisis.
2. Editing
Memeriksa kejelasan maupun Kkelengkapan mengenai
pengisian instrumen pengumpulan data
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3. Koding
Melakukan proses identifikasi dan proses klasifikasi dari
setiap pernyataan yang terdapat pada instrumen pengumpulan
data berdasarkan variabel yang sedang diteliti.
4. Tabulasi
Mencatat ataupun entri data kedalam tabel induk penelitian.
5. Pengujian
Data akan diuji kualitasnya, yaitu menguji validitas maupun
realiabilitas instrumen dari pengumpulan data.
6. Mendeskripsikan data
Menyajikan dalam bentuk tabel frekuensi ataupun diagram
dalam berbagai macam ukuran tendensi sentral maupun ukuran
dispersi. Bertujuan memahami karakteristik data sampel dari
penelitian.
7. Pengujian hipotesis
Pengujian terhadap proposisi apakah ditolak atau bisa
diterima dan memiliki makna atau tidak. Atas dasar hipotesis
inilah nantinya keputusan akan dibuat.

Penafsiran data sangat penting kedudukannya dalam proses
analisis data penelitian karena kualitas analisis dari suatu peneliti
sangat tergantung dari kualitas penafsiran yang diturunkan oleh
peneliti terhadap data.

6.5 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang dilakukan terdiri dari beberapa
bagian diantaranya:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan pemilihan dari hal- hal pokok
yang cocok dengan fokus riset yang dilakukan, setelah itu
mencari bagian dari temanya. Reduksi data ialah salah satu
dari metode analisis informasi. Informasi yang sudah direduksi
membagikan penjelasan yang lebih tajam mengenai hasil
pengamatan serta memudahkan peneliti guna mencarinya jika
akan dibutuhkan. reduksi data ini bisa pula mengirimkan dan
membagikan kode- kode pada aspek- aspek tertentu.
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2. Display Data

Display data merupakan menyajikan informasi seperti
matriks, chart ataupun grafik, network serta sebagainya.
Display data ini ialah salah satu dari metode metode analisis
informasi. Data yang terus ditumpuk- tumpuk tidak akan bisa
memjelaskan gambaran secara merata. Oleh sebab itu,
dibutuhkan display data. Dengan demikian, peneliti bisa
memahami informasi serta tidak dengan setumpuk informasi.

3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi

Pengambilan Keputusan serta verifikasi yakni salah satu
dari metode metode analisis informasi. Penarikan kesimpulan
ataupun verifikasi ialah aktivitas di akhir riset yang dilakukan.
Periset wajib hingga pada kesimpulan serta melaksanakan
verifikasi, baik itu dari segi arti ataupun dari segi hasil
kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat riset tersebut
dilaksanakan. Arti yang diperoleh dari informasi wajib diuji
terlebih dulu untuk melihat kebenaran, kecocokan serta
kekuatannya. Periset wajib menyadari jika dalam mencari arti,
periset tersebut wajib memakai pendekatan emik, ialah dari
kacamata kunci dari informasi, bukan arti dari pandangan
peneliti.

Dalam menganalisis informasi sampai informasi tersebut
bisa dipecah jadi bagian - bagian kecil sesuai dengan elemen
ataupun struktur. Analisis informasi bisa dikatakan juga sebagai
pengolahan informasi serta pengertian informasi, aktivitas analisis
informasi ialah mengelompokkan data berdasarkan variabel serta
semua responden, menyajikan dalam tiap variabel yang di teleti,
melaksanakan perhitungan guna menyesuaikan dengan rumusan
permasalahan serta melaksanakan perhitungan untuk menguji
hipotesis. Dalam riset kualitatif di analisis secara statistik bertujuan
buat menerangkan fenomena, menguji hipotesis, serta menjelaskan
penemuan verifikasi terhadap teori lama serta teori baru.
Sebaliknya riset kuantitatif berbentuk kata-kata serta angka yang
bersifat kuantitatif serta menunjang kuantitatif oleh informasi
kualitatif serta menciptakan teori baru.

Pastima Simanjuntak 73



6.6 Analisa dan Perancangan Sistem Informasi

Analisis informasi ialah metode yang dibuat untuk
mencerna informasi menjadi suatu data supaya informasi tersebut
lebih mudah dimengerti serta bisa berguna buat pemecahan suatu
kasus. Analisis informasi pula bisa dimaksudkan suatu aktivitas
yang dibuat untuk merubah informasi hasil dari riset menjadi data
yang nantinya bisa dipergunakan buat pengambilan kesimpulan.
Analisis informasi disebut juga pengolahan informasi serta
pengertian informasi. Analisis informasi merupakan rangkaian
aktivitas penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, pengertian
serta verivikasi informasi supaya suatu fenomena mempunyai nilai
sosial, akademis serta ilmiah.

Analisa serta perancangan sistem data ANSI merupakan
proses penguraian sesuatu pokok serta menyelidiki keadaan yang
sesungguhnya dalam suatu entitas ataupun guna mencari gejala
komponen serta unsur- unsur yang sangat penting dalam
membangun suatu sistem data.

Analisis Pieces

Pieces adalah singkatan dari performance (kinerja)
berkaitan dengan analisis kemampuan dan kapasitas kerja sistem;
information (informasi) terkait dengan laporan informasi yang
dihasilkan sistem; economy (ekonomi) berkaitan dengan
penghematan waktu, keuangan dan tenaga sistem; kontrol terkait
dengan keamanan; efficiency (efisiensi) atau ketepatan fungsi
sistem dengan tidak membuang waktu, biaya, ruang dan tenaga,
dan services (layanan) sistem.

6.7 Model Analisis Data
Tujuh tahapan-tahapan yang perlu diikuti untuk analisis
data dimana masing-masing perusahaan mempunyai syarat dan

tujuan dari data tersebut, ada tujuh langkah yang tetap konsisten di

semua organisasi dan proses analisis datanya:

1. Tentukan tujuan. Tujuan tim harus untuk mengembangkan cara
untuk menentukan apakah bisnis berjalan menuju sasarannya;
mengidentifikasi indikator.

2. Identifikasi sasaran bisnis. Identifikasi sasaran dan indikator
pada awal proyek analisis data untuk memberi ruang lingkup
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dan fokus pada analisis data; Ini berarti bisnis harus bersedia
membuat perubahan untuk memperbaiki indikator utamanya
dan mencapai sasarannya juga.

. Pengumpulan data. Kumpulkan data sebanyak mungkin dari
beragam sumber untuk membangun model yang lebih baik dan
mendapatkan wawasan yang lebih dapat ditindaklanjuti.

. Membersihkan data. Meningkatkan kualitas data untuk
menghasilkan hasil yang benar dan menghindari kesimpulan
yang salah untuk memastikan keakuratannya atau hanya
meningkatkan keakuratan.

. Bangun tim ahli data. Sertakan di tim ahli Anda individu dengan
gelar dalam statistik yang akan fokus pada pemodelan data dan
prediksi, serta insinyur infrastruktur, pengembang perangkat
lunak. Kemudian, beri tim analisis data skala besar yang mereka
butuhkan untuk mengotomatisasi pengumpulan dan analisis
data.

. Optimalkan dan ulangi. Selesaikan model analisis data Anda
sehingga Anda dapat mengulangi proses untuk menghasilkan
prediksi yang akurat, mencapai sasaran, dan memantau dan
melaporkan secara konsisten.
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BAB 7
INTERNET OF THINGS

Oleh Arief Yanto Rukmana

7.1 Pendahuluan

Internet of things (1oT) adalah topik teknologi yang sedang
berkembang dan menjadi penting baru-baru ini karena potensi
dampaknya pada kehidupan kita sehari-hari juga masyarakat masa
depan. Diharapkan dalam dalam waktu dekat mobil, produk
konsumen, industri, dan objek sehari-hari lainnya menjadi
kolaboratif melalui koneksi internet serta analisis data yang kuat.
Kombinasi ini objek penghubung dengan kemampuan analisis data
dapat menjadi sumber otoritatif untuk keputusan cerdas yang
dapat mengubah cara hidup orang di masa depan. Di 1999, pelopor
teknologi Inggris Kevin Ashton memperkenalkan istilah "Internet
of Things" (IoT) untuk menggambarkan kemampuan sensor yang
terhubung di Internet untuk menghadirkan layanan baru (Ashton,
2009). Meskipun istilahnya baru, konsepnya sudah ada sejak
dekade ketika komputer dan jaringan digabungkan untuk
mengontrol dan memantau perangkat.

Aplikasi yang menggunakan konsep IoT berkembang pesat
dari hari ke hari. Aplikasi ini mencakup berbagai kesehatan
elektronik, keamanan, hiburan, kota pintar, pertahanan dan dalam
banyak arah lain yang diperlukan. Juga, lebih banyak lagi objek
akan mendapatkan kemampuan koneksi internet langsung di
tahun-tahun mendatang. Karena jangkauan konektivitas ini dan
aplikasi berkembang, IoT akan memengaruhi pribadi kita
kehidupan dan keselamatan publik secara langsung.

Dengan ekspansinya, peluang kegagalan sistem dan jaringan
di IoT menjadi lebih tinggi dari sebelum. Untuk tujuan ini, tidak
dapat diterima untuk mengembangkan kualitas yang buruk Sistem
[oT yang dapat menyebabkan hilangnya kekayaan, data, atau
bahkan kehidupan. Untuk alasan ini, Jaminan Kualitas (Quality
Assurance) sangat penting dan masalah berharga untuk sistem [oT
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sebelum konsolidasi sensor, perangkat, aplikasi, dan sistem ini
pergi ke pasar. Misalnya, untuk memastikan pengiriman yang
akurat waktu, sistem pelacakan pengiriman dapat menggunakan
banyak sensor yang berkomunikasi dengan banyak perangkat
lunak back-end dan banyak algoritma yang canggih. Sistem ini
membutuhkan jaminan kualitas yang kuat proses untuk
memvalidasi algoritma dan alur kerja dengan hati-hati.

Pertukaran data sangat penting untuk perkembangan
teknologi jaringan saat ini. Salah satu upayanya adalah dengan
melakukan pengaturan koneksi pada jaringan lokal menggunakan
LAN dan wi-fi yang dikonfigurasi satu sama lain.

Penggunaan komputer di masa depan akan mampu
mengungguli tenaga manusia dan melampaui kemampuan
komputasi manusia, seperti kemampuan mengontrol perangkat
elektronik dari jarak jauh menggunakan media internet. Internet of
Things (IoT) memungkinkan pengguna untuk mengelola dan
mengoptimalkan perangkat elektronik dan listrik yang
menggunakan internet. Diperkirakan dalam waktu dekat akan
terjadi pertukaran informasi antara komputer dan perangkat
elektronik lainnya, sehingga mengurangi kebutuhan akan interaksi
manusia. Dengan semakin banyaknya fasilitas dan layanan internet
yang tersedia, akan terjadi peningkatan pengguna online.

Mencermati perkembangan lebih lanjut setelah satu dekade
sejak ARPANET (M, 2009), ditemukan dan dikembangkan Internet,
dapat dilihat bahwa istilah "Internet" sekarang mengacu pada
kategori aplikasi dan protokol yang dibangun di atas komputer
canggih yang selalu terhubung ke internet, melayani jutaan
pengguna. di seluruh dunia dalam mode sepanjang waktu. Dengan
kata lain, ketika kami pertama kali mulai berkomunikasi dan
berorganisasi, kami tidak tahu di mana harus mencari mic atau
tantang. Akhirnya, fokus bergeser ke titik integrasi tanpa batas
antara manusia dan mesin untuk objek tanpa dimensi fisik dan
lingkungan virtual masyarakat manusia, mendefinisikan apa yang
dikenal sebagai utopia Internet of Things (1oT).

Pemeriksaan = menyeluruh  terhadap fenomena ini
mengungkapkan dua pilar [oT penting yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut: "Internet" dan "Things" Meskipun
tampaknya objek apa pun yang dapat terhubung ke Internet akan
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termasuk dalam kategori "Benda”, notasi ini digunakan untuk
mencakup kumpulan entitas yang lebih umum, seperti perangkat
pintar, sensor, manusia, dan objek lain apa pun yang sadar akan
konteks dan keberadaannya serta mampu berkomunikasi dengan
entitas lain sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun
dibutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh ada batasan
aksesibilitas dari segi waktu atau lokasi. Dengan penggunaan
sensor dan Kkecerdasan buatan yang menggunakan jaringan
internet untuk menjalankan perintah dan menghubungkan
manusia, internet of things merupakan perkembangan yang dapat
meningkatkan produktivitas kehidupan manusia.

7.2 Sejarah Singkat Internet of Things

Internet of Things (IoT), menurut (Burange, 2015) adalah
struktur di mana orang dan benda lainnya diberi identitas unik
serta kapasitas untuk memindahkan data melalui jaringan tanpa
memerlukan manusia dua arah. interaksi ke manusia, seperti
sumber ke tujuan atau interaksi manusia ke komputer.

Internet of things merupakan kemajuan teknologi yang
menghubungkan manusia dengan perangkat dan perangkat dengan
perangkat lain untuk meningkatkan kehidupan manusia dengan
penggunaan sensor dan kecerdasan buatan, implementasinya
menggunakan jaringan internet untuk menjalankan perintah dapat
memudahkan dan meningkatkan produktivitas kehidupan manusia
di era society 5.0 (AY Rukmana, 2021). Berdasarkan sensor pintar
dan perangkat pintar yang berkomunikasi melalui internet,
Internet of Things adalah kemajuan ilmiah yang sangat
menjanjikan untuk meningkatkan kehidupan.

Internet mulai berkembang pada tahun 1989, kemudian
terdapat beberapa penemuan baru yang menerapkan sistem
jaringan internet, yaitu (TA Lubis, 2016):

* John Romkey menciptakan dan mengembangkan mesin

pemanggang roti pada tahun 1990,

= Stev Mann menciptakan Wearcam pada 1994,
» Paul Saffo memberikan gambaran tentang sensor pada

tahun 1997
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Tahun 1999 Kevin Ashton menciptakan The Internet of
Things, direktur eksekutif Auto IDCentre, MIT. Banyaknya perangkat
yang telah diintegrasikan dengan internet, sehingga pada tahun
1999 Kevin Asthon memperkenalkan Internet of Things (IoT), yang
merupakan  serangkaian perangkat yang terhubungkan oleh
jaringan internet.

Pada tahun yang sama, mereka juga mengembangkan mesin
berdasarkan teknologi identifikasi RFID (Radio Frequency
Identification) dunia. Temuan ini disebut sebagai langkah signifikan
menuju komersialisasi [oT.

Sebuah lemari es pintar yang dapat memutuskan sendiri
mekanismenya apakah makanan yang dikandungnya telah diisi
ulang ataukah tidak, keunggulan tersebut adalah salah satu proyek
yang diumumkan LG pada tahun 2000. Pada tahun 2003, Program
Savi militer AS mulai menggunakan RFID secara ekstensif. Walmart,
pengecer global, meningkatkan penyebaran RFID di semua tokonya
pada tahun yang sama.

Banyak makalah tentang [oT disebutkan pada tahun 2005
oleh majalah terkenal seperti The Boston Globe, American Scientific,
dan The Guardian. Untuk mendorong penggunaan Protokol Internet
(IP) dalam jaringan "Objek pintar" dan untuk memungkinkan
Internet of Things, sekelompok bisnis membentuk Aliansi IPSO
pada tahun 2008. FCC mengizinkan penggunaan "spektrum ruang
putih" di 2008. Internet of Things akhirnya mengalami peningkatan
besar sejak diperkenalkannya IPv6 pada tahun 2011. Perusahaan
besar seperti Cisco, IBM, dan Ericson mendukung perkembangan
ini. Menerapkan berbagai upaya dari dunia komersial dan
pendidikan dengan teknologi [oT hanya dapat disebut sebagai
interaksi antara manusia dan komputer. Dengan pertumbuhan
Internet of Things, sekarang kita dapat mengontrol dan memantau
setiap peralatan yang kita gunakan secara teratur.

Di Internet of Things, sensor digunakan untuk sebagian
besar proses. Ada sensor yang dipasang di mana-mana, dan sensor
ini mengubah bentuk mentah data fisik menjadi sinyal digital dan
mengirimkannya ke pusat kendali. Ini memungkinkan kami untuk
memantau perubahan lingkungan dari jarak jauh melalui internet
dari lokasi mana pun di dunia. Berdasarkan konteks kegiatan dan
proses dalam pengaturan waktu nyata, arsitektur sistem ini. Setiap
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kotak sakelar listrik akan dihubungkan ke telepon pintar (atau
kadang-kadang remote) sebagai bagian dari otomatisasi rumah
sehingga dapat dikendalikan dari jarak jauh. Namun, setiap kotak
sakelar tidak perlu memasang prosesor dan unit penyimpanan agar
skenario ini berfungsi. Untuk menangkap sinyal dan memprosesnya
(terutama tombol ON/OFF), yang dibutuhkan hanyalah sebuah
sensor. Akibatnya, desain sistem ini berbeda tergantung pada
lingkungan di mana ia digunakan. . (Suresh, 2014).

Fungsi IoT adalah mengumpulkan data atau informasi
kemudian mengolah data sehingga menghasilkan makna yang
dapat dipahami (A Setiawan, 2016). IoT dapat mengubah
manajemen informasi sehingga mendapatkan sistem dan solusi
cerdas yang dapat diterapkan di rumah, kantor, rumah sakit,
transportasi, perusahaan, sekolah dan pabrik (Makori, 2017).

7.3 Sistem Kerja Internet of Things

Premis operasi dasar perangkat IoT adalah bahwa hal-hal
dunia nyata diberi identitas berbeda yang dapat dikalikan dalam
sistem komputer dan direpresentasikan dalam sistem komputer
sebagai data. Ketika Internet of Things pertama kali muncul,
barcode, kode QR, dan identifikasi frekuensi radio digunakan
sebagai pengidentifikasi untuk perangkat sehingga dapat dikenali
dan dibaca oleh komputer (RFID). Suatu objek dapat diberikan
alamat IP sebagai pengenal selama pengembangan dan
menggunakan jaringan internet untuk terhubung dengan objek lain
yang juga memiliki alamat IP.

Dasar pemikiran pemrograman yang digunakan oleh
Internet of Things menciptakan interaksi antara mesin yang
terhubung secara otomatis, tanpa campur tangan manusia, dan
dalam jarak berapa pun. Kedua mesin pertukaran tersebut
dihubungkan oleh internet, dan manusia hanya beroperasi sebagai
pengawas dan pengatur operator alat tersebut.

Perangkat [oT (Internet of Things):

Jika modul IoT atau perangkat tertanam telah diinstal, item
apa pun dapat disebut sebagai perangkat loT. Modul IoT biasanya
terdiri dari 4 bagian penting, termasuk diantaranya:
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1. Sensor berfungsi sebagai penerima/pengoleksi informasi
tentang apa yang ingin dimonitor keluarkan misalnya sensor
suhu untuk mendapatkan informasi suhu kamera microphone
dll.

2. CPU/komputer untuk tujuan membuat dan membangun
perangkat IoT, perangkat komputer kecil, terkadang dikenal
sebagai komputer papan tunggal, seperti CPU Raspberry Pi atau
Arduino, tersedia. Perangkat ini juga bertindak sebagai
pemroses data, mengirimkan data yang telah diproses ke
perangkat lain untuk diproses lebih lanjut.

3. Sistem Menjalankan Perangkat [oT secara kompak, portabel,
dan memiliki karakteristik mendasar, sehingga perangkat yang
disematkan untuk perangkat IoT memerlukan sistem operasi
yang unik. Perangkat yang disematkan, modul IoT, dan sistem
operasi semuanya bergantung satu sama lain.

4. Jalur komunikasi Perangkat IoT membutuhkan jalur
komunikasi untuk menyampaikan data yang diproses ke
pengguna atau mungkin ke server pusat ketika sensor
mengumpulkan data, CPU memprosesnya, dan CPU
memutuskan apa yang harus dilakukan dengannya. Perangkat
[oT akan menggunakan media Internet untuk mengirimkan
informasi dari lokasi yang jauh tanpa memperhatikan batasan
waktu atau ruang. Media komunikasi disini bisa berbentuk
bluetooth atau wifi.

Mesin dirancang untuk membuat pekerjaan manusia lebih
mudah (AY Rukmana H. G, 2021); awalnya, mereka hanya
ditujukan untuk membantu manusia dan dioperasikan secara
manual. Seiring waktu, bagaimanapun, mesin akhirnya dapat
berjalan secara otomatis. Akibatnya, penggunaan mesin sebagai
alat dalam suatu sistem akan menghadapi tantangan terkait jarak
dan waktu. Karena mesin tidak dapat berkomunikasi dengan mesin
lain dalam jarak seperti itu, internet of things diimplementasikan
(pertukaran data).

[oT dapat menciptakan sebuah lingkungan internet yang
lengkap dan memudahkan masyarakat untuk mengakses berbagai
teknologi pintar yang telah terintegrasi dengan otomasi yang
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dapat digunakan kapanpun, dan dimanapun (Olson, 2016). I[oT
mempunyai tiga karakteristik utama (Widoretno, 2016):

1)
2)
3)

Alat dan perangkat pengukuran diterapkan pada objek
Perangkat otonom jaringan
Layanan yang cerdas.

[oT yang sudah memiliki tiga komponen utama ini dapat

meluncurkan berbagai perintah dengan berbagai cara (J. Ploennigs,

2018):

1) Menghubungkan perangkat ke platform IoT

2) Sistem menggunakan Internet untuk menggabungkan data dari
berbagai sistem.

3) Menggunakan metode analisis terhadap data yang diperoleh.

1) 4) Platform IoT yang andal dapat mengidentifikasi data mana
yang penting dan mana yang dapat diabaikan dengan aman.

4) Informasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren,
menawarkan saran, dan mengidentifikasi potensi masalah
sebelum muncul.

7.4 Penerapan IoT

1. Bidang Pendidikan

Penerapan loT di bidang pendidikan berkontribusi pada
pembaruan sistem pendidikan menjadi m-learning (Mobile
Learning) dan e-learning (Electronic Learning). Dengan
bantuan berbagai gadget, tablet, pembaca e-book, dan media
sosial, [oT pertama kali digunakan untuk sistem pendidikan.
Siswa dapat mengakses informasi dan pengetahuan melalui
gadget yang terhubung dengan internet dengan bantuan
internet (Makori, 2017).

Evolusi sistem  pendidikan = berusaha  untuk
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran siswa
(Rukmana, 2017). Misalnya, pada umumnya siswa yang
tertinggal dalam pelajaran karena tidak mampu mengikuti
kecepatan belajar atau tidak hadir di kelas akan dikenakan
sanksi. Jika IoT digunakan dalam sistem pendidikan, siswa
dapat dengan mudah mengakses pelajaran. (Tsinonis, 2018).
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Dalam penelitian (Ramadhan, Arimbawa, & Widiartha,
2018) Memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT),
teknologi sidik jari sedang dikembangkan memanfaatkan
modul sensor sidik jari yang terintegrasi dengan perangkat
Raspberry Pi untuk mengolah data gambar dari sensor sidik
jari ke server dan fitur transmisi data. Prosedur verifikasi
berbasis web dijalankan di server. Kapasitas untuk mencatat
dan meringkas kehadiran siswa disediakan oleh kehadiran
sidik jari berbasis web.

Lebih lanjut (Luthfi, 2013) melakukan perancangan sistem
informasi dalam proses perawatan dan pengendalian
inventaris alat bahan laboratorium sehingga menghasilkan
suatu sistem informasi berbasis web untuk mempermudah
kegiatan perawatan dan inventarisasi laboratorium. Website
difokuskan pada proses pengelolaan informasi tentang
pengelolaan barang dan beberapa aspek yang berkenaan
dengan menu - menu yang kompatibel yakni menu profil,
menu program, menu peminjaman, menu info perbaikan dan
menu berita yang dapat menunjang perbaikan dan inventaris.

. Bidang Kesehatan

Dalam bidang kesehatan mengidentifikasi akan
menerapkan teknologi inovatif berbasis internet berdasarkan
kebijakan, sistem, produk dan teknologi kesehatan yang dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Teknologi yang diterapkan dapat menanggapi
kebutuhan kesehatan masyarakat yang tidak terpenuhi dengan
menciptakan cara berpikir baru dan bekerja dengan fokus pada
kebutuhan populasi yang rentan. Hal tersebut bertujuan untuk
menambah nilai dalam bentuk peningkatan efisiensi,
efektivitas, Kkualitas, keberlanjutan, keselamatan dan/atau
keterjangkauan. Inovasi kesehatan dapat bersifat preventif,
promotif, kuratif, dan rehabilitatif dan/atau asistensi (WHO,
2019).

Berdasarkan uraian dari penelitian (Rghioi, 2014)
memanfaatkan kegunaan wireless sensor yang dapat
monitoring kesehatan pasien. Wireless sensor dipasangkan
pada tubuh pasien, sehingga dapat memantau beberapa hal
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seperti: psikologi pasien, tekanan darah, detak jantung semua
kegiatan tersebut dilakukan dengan bantuan remote melalui
peralatan yang terhubung ke internet. Pemantauan kesehatan
(Healthcare monitoring) menggunakan sensor yang terhubung
dengan keamanan kriptografi sehingga informasi dapat.

Penelitian (Ani, 2017), menghasilkan sebuah sistem
yang dapat memantau kesehatan lansia ataupun pasien yang
membutuhkan perawatan spesial serta dapat melakukan
pengambilan keputusan yang sesuai dengan kondisi kesehatan
pasien pada real time. Pemantauan dan sistem analisa
pengambilan  keputusannya menggunakan algoritma
klasifikasi dalam metode ansambel tree-based yang melakukan
klasifikasi Random Forest guna untuk mendiagnosis,
memprediksi dan menyarankan perawatan yang dibutuhkan.

Metode ini digunakan karena terbukti menghasilkan
hasil dengan tingkat akurasi yang sebesar 93%. Penelitian
menggunakan perangkat keras seperti: Arduino Mega
Microcontroller, Sensor tekanan, sensor detak jantung, sensor
gula untuk mencari parameter kesehatan pasien, kemudian
Parameter yang diperoleh dikonversi menjadi tegangan skala.
Tegangan diubah menjadi data digital melalui microcontroller.
Microcontroller terhubung dengan modul Wi Fi dan
menggunakan IoT yang memungkinkannya untuk mentransfer
data ke cloud.

. Bidang Keamanan

Pertumbuhan IoT yang semakin cepat dan luas,
sehingga perlu diterapkan pada bidang keamanan atau disebut
dengan IoT Security. 10T Security dapat membuat desain
dengan menggunakan perangkat yang aman dari awal hingga
implementasi. Potensi perangkat dan sensor IoT sangat besar.
Namun jika gagal memastikan keamanan setiap perangkat,
kemungkinan  besar = dapat menghentikan  progress
perkembangan IoT dan potensi yang besar tersebut tidak dapat
dikembangkan (Sidharta, 2018). Implementasi [oT dalam
bidang keamanan dapat dilakukan pada transaksi perbankan
(Internet Banking). Biaya Internet yang dirasakan rendah, dan
infrastruktur keamanan Internet yang berkembang pesat

AriefYanto Rukmana 86



(misalnya, enkripsi dan manajemen kunci publik). Fakta nya,
dua keuntungan yang jelas ini mungkin tidak menjadi penentu
paling kritis dalam memilih cara melakukan pemrosesan
transaksi bisnis elektronik.

Ditegaskan oleh (Susilawati, 2018) melalui penelitian di
SDN 4 Praya dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam
metode pengajaran di kelas, memungkinkan pemantauan jarak
jauh terhadap siswa. Metodologi yang digunakan dalam
pengumpulan dan analisis data penelitian ini menghasilkan
solusi untuk merancang Jaringan CCTV Online sebagai
Monitoring di SDN 4 Praya. Implementasi jaringan CCTV
berbasis online pada proses belajar mengajar di kelas, dan
akhirnya diketahui secara online dari kedua belah pihak.

Menurut (Arafat, 2016) berbagai permasalahan selalu
mengancam keamanan pemilik rumah seperti pencurian.
Sehingga diperlukan sistem keamanan rumah, fungsinya
adalah memberikan informasi yang terjadi di dalam rumah.
[oT membuat perangkat dapat berkomunikasi seperti
mengirim dan menerima data. Penelitian ini merancang sistem
pengamanan pintu yang terdiri dari berbagai jenis sensor dan
sistem sehingga pengguna dapat mengetahui secara langsung
bagaimana kondisi aktual di rumah. Untuk membuka pintu
dibuatkan sebuah push button pada aplikasi yang dapat
berfungsi untuk membuka dan menutup kunci menggunakan
solenoid lock.

. Bidang Transportasi

[oT dalam industri transportasi telah hadir dengan bentuk
GPS canggih. Selain itu terdapat Geo-fencing yang dapat
mendeteksi lokasi aset atau perangkat dengan koordinat area
tertentu. Geo-fencing membantu menerima peringatan ketika
pengemudi menyimpang dari jalur yang ditentukan, karena
dapat menyebabkan keterlambatan waktu pengiriman dan
menyebabkan kerugian yang tidak disengaja. Teknologi ini
muncul dengan sistem pemantauan berbasis digital dan cloud
yang menceritakan tentang data real-time dari truk.
Transparansi dan akuntabilitas yang meningkat telah
menjadikan [oT dalam transportasi lebih hemat biaya dan
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mengurangi waktu. Internet of Things telah mengubah kinerja
bisnis banyak organisasi dan diperkirakan akan memangkas
emisi dari truk di AS sebesar 25 persen (Verma, 2018).

Ford memiliki teknologi terkenal yang disebut Traffic Jam
Assist pilihan ini yang memungkinkan mobil menyamai
kecepatan mobil di depannya dalam kemacetan. Pencocokan
kecepatan semacam itu tidak hanya membuat suasana hati
pengemudi lebih nyaman, juga dapat memperlancar arus lalu
lintas dan mengurangi pola kemacetan. Perusahaan Waze
mengizinkan pengemudi dan penumpang untuk berbagi
informasi tentang rute mereka dengan pengemudi lain. Dengan
lebih banyak kendaraan yang mengaktifkan sensor dan kamera
di jalan, ada banyak peluang bagi bisnis dan otoritas
transportasi untuk menciptakan sistem yang mengoptimalkan
rute secara real-time tanpa bergantung pada input dari
manusia (Cosgrove, 2019).

5. Bidang Ekonomi

Menurut survei Forbes Insights (2018) saat ini dari 700
eksekutif, terdapat 63% sudah memberikan layanan baru atau
langsung memperbarui sistem bisnis dengan bantuan IoT. IoT
telah berkembang dari strategi konektivitas ke strategi
transformasi bisnis melibatkan kecerdasan buatan (B Harto,
2021), dan telah membuktikan hasil, termasuk peningkatan
profitabilitas. Lebih dari tujuh dari 10 eksekutif menilai bahwa
[oT telah memberikan peningkatan pendapatan. Saat ini, 45%
laporan mengenai loT, mengatakan bahwa IoT telah membantu
meningkatkan laba sebesar 1% hingga 5%, dan 41% lainnya
mengatakan dampaknya telah meningkatkan mereka sebesar
5% hingga 15% setiap tahun.

Internet of things (IoT), menjadi revolusi inovatif melalui
Internet, menjadi platform baru untuk E-bisnis. Namun, model
bisnis lama hampir tidak cocok untuk E-bisnis di IoT. (Zhang, 2017)
melakukan penelitian dengan:

1) Mengusulkan model bisnis E-iot, yang dirancang khusus untuk
bisnis eiot,
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2) Mendesain ulang banyak elemen dalam model bisnis elektronik
tradisional,

3) Mewujudkan transaksi properti pintar dan data berbayar di iot
dengan bantuan perdagangan P2P berdasarkan Blockchain dan

kontrak pintar.
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Gambar 7.1 : Jumlah Perangkat yang terhubung dengan sistem IoT

Sumber ‘ Judul ‘ Rangkuman

SmartWatch

(Johnston, Smartwatch-based | Hasil dari perbandingan jam tangan

2015) Activity pintar dan telepon pintar untuk
Recognition: pendeteksian aktivitas ini

menunjukkan bahwa jam tangan
pintar dapat lebih akurat mengenali
beberapa perilaku berbasis tangan
Approach seperti makan daripada yang dapat
dilakukan oleh telepon pintar. Akurasi
jam tangan pintar adalah 93,3 persen,
dibandingkan dengan 77,3 persen
untuk smartphone. Salah satu faktor
yang mendukung pengoperasian jam
tangan pintar adalah koneksi internet,
yang memungkinkan setiap aktivitas
yang didaftarkan oleh sensor untuk
ditransmisikan ke  Smartphone,

A Machine
Learning
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Sumber Judul Rangkuman

menurut 17 pengujian metodologi
penelitian ini.

(Xu, Pathak, & | Finger-writing Studi ini menunjukkan  bahwa
Mohapatra, with pengukuran energi gerakan jam
2015) Smartwatch: tangan pintar cukup untuk

mendeteksi gerakan tangan dan jari
pengguna secara individual. Jari
telunjuk pengguna digunakan untuk
Hand Gesture menulis karakter di permukaan, dan
Recognition using pengenalan gerakan saat memakai
Smartwatch Smartwatch membuktikan bahwa
metode penulisan ini juga dapat
dikenali dengan akurasi lebih dari
95%.

A Case for Finger
and

Temuan menunjukkan bagaimana
Smartwatch yang terhubung ke
internet dapat digunakan untuk
berbagai aplikasi baru, termasuk
remote control dan input berbasis
jari, sehingga  hasilnya  dapat
ditampilkan pada perangkat yang
telah ditetapkan sebelumnya.

(Weiss, Smartwatch-Based | Studi ini akan menyoroti jumlah
Timko, Biometric Gait akurasi yang dapat dihasilkan
Gallagher, Recognition menggunakan model identifikasi dan
Yoneda, & otentikasi berbasis jam tangan pintar,
yang menunjukkan kelayakan
penggunaan jam tangan pintar untuk
biometrik berbasis gaya berjalan.
Aplikasi biometrik berbasis
smartwatch dapat digunakan untuk
personalisasi otomatis dengan
mengenali  pengguna  perangkat
bersama, tantangan otentikasi baru,
dan sistem otentikasi multi-faktor.
Kiprah itu dapat digunakan untuk
mengidentifikasi seseorang dengan
akurasi biasa-biasa saja
menggunakan sensor jam tangan
pintar kelas komersial.

Schreiber,
2016)
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Sumber Judul Rangkuman
Smart home
(Pedrasa, Coordinated Studi ini mencakup alat pendukung
Spooner, & Scheduling of keputusan yang dapat dimanfaatkan
; . . oleh pelanggan perumahan untuk
1;4(?1(:(();)111’ R¢.351d.entlal merampingkan pembelian layanan
Distributed Energy | energi listrik rumah. Dengan
Resources to | membantu pengguna akhir dalam
Optimize menentukan nilai layanan energi yang
Smart Home | diinginkan dan kemudian mengatur
Energy sumber daya energi terdistribusi yang
. tersedia untuk pemanfaatan yang
Services . .
optimal, sistem pendukung keputusan
mengoptimalkan penyediaan layanan
energi.
Kemudian, dihitung dengan
membandingkan biaya yang
dikeluarkan oleh pengguna akhir
ketika setiap jadwal diselesaikan
secara independen dengan biaya yang
diperoleh dengan menaikkan semua
jadwal secara bersamaan.
Perbandingan ini memungkinkan
pelanggan untuk menilai apakah
kombinasi persyaratan layanan energi
mereka
(Han & Lim, | Smarthome energy | Penelitian ini mendesain deskripsi
2010) management perangkat rumah pintar dan praktik
system standar untuk respons permintaan
. dan manajemen beban "Smart
using IEEE " o . .
802.15.4 Energy" aplikasi yang dlbutu.hkan d¥
perumahan komersial berbasis energi
and zigbee cerdas atau lingkungan ringan.
Domain aplikasi  kontrol yang
termasuk dalam versi awal ini adalah
pengindraan  kontrol  perangkat,
penetapan harga dan respons
permintaan serta aplikasi kontrol
beban.
Smart Hospital
(Coronato & | Towards an Teknologi komputasi pasif yang dapat
Esposito, Implementation of | digunakan untuk membuat Rumah
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Sumber

Judul

Rangkuman

2008)

Smart Hospital: A

Localization
System

for Mobile Users
and Devices

Sakit Cerdas dijelaskan dalam
penelitian  ini. Ini  membahas
bagaimana layanan dan aplikasi e-
Health dapat ditingkatkan dengan
data lokasi dan menyarankan
penerapan praktis rumah sakit pintar.
Penulis menawarkan model, teknik,
dan sistem semantik untuk
menemukan berbagai jenis entitas
bergerak di Rumah Sakit Pintar
sebagai solusi. Fitur utama sistem ini
adalah integrasi semantik dari
beragam sistem penentuan posisi,
yang tidak hanya memungkinkan
rumah sakit untuk menangani
perangkat penentuan posisi fisik
tersebut secara transparan tetapi juga
memungkinkannya untuk
mempertimbangkan data lokasi yang
berasal dari sistem lain.

(Nugent &
Augusto,

2006)

A System for

Activity
Monitoring and

Patient Tracking in
a

Smart Hospital

Penelitian ini menyajikan sistem
untuk pemantauan aktivitas dan
pelacakan pasien di a pengaturan
rumah sakit pintar. Sistem ini
bertujuan untuk mengurangi jumlah
jatuh dan kasus berkeliaran dari
bangsal melalui penggunaan
penginderaan dan perilaku sadar
konteks algoritma prediksi dan
deteksi. Sistem ini memberikan
perpaduan data multi-sensor untuk
dilakukan secara eksperimental dan
topologi terbaik untuk fusi dipilih
berdasarkan kasus per kasus.

Smart Office

(Ryu, Kim, &
Yun,

2015)

Integrated
Semantics

Service Platform

for
the Internet of

Things: A Case

Penelitian ini membuat sebuah
platform layanan semantik
terintegrasi (ISSP) untuk mendukung
model ontologis di berbagai domain
layanan berbasis [oT di kota pintar.
Secara khusus, penulis mengatasi tiga
masalah utama untuk menyediakan
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Sumber

Judul

Rangkuman

Study
of a Smart Office

layanan semantik terintegrasi
bersama dengan IoT sistem:

1. penemuan semantik,

2. representasi semantik dinamis,
dan

3. penyimpanan data semantik untuk
sumber daya IOT.

Kemudian, memanfaatkan platform
ISSP, membuat layanan prototipe
untuk kantor cerdas yang dapat
menghadirkan lingkungan kerja yang
disesuaikan dengan mengurai input
teks pengguna melalui media
smartphone.

(Choi, Park, &
Lee,

2015)

Smart
Energy
Management
System
Using
Low Energy Based

Beacons and

Mobile App

Office

Bluetooth

a

Penelitian ini menjelaskan tentang
energi Smart office dengan sistem
manajemen yang dapat mengurangi
energi konsumsi listrik pada PC,
monitor, dan lampu di lingkungan
kantor melalui penggunaan aplikasi
seluler dan berbasis Bluetooth Low
Energy Beacon (BLE Beacon). BLE
Beacon ditempatkan di beberapa
tempat di Indonesia kantor dan
aplikasi seluler digunakan untuk
menentukan apakah pengguna masuk
atau keluar kantor untuk mengubah
mode hemat daya PC pengguna,
monitor, dan lampu. Sistem yang
diusulkan dapat dikurangi konsumsi
energi di kantor tanpa menyebabkan
kerepotan pengguna.
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BAB 8
PERANAN ARTIFICIAL INTELEGENCE
DALAM DUNIA BISNIS

Oleh Fredy AH Sihombing

8.1 Pengertian

Istilah Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau Al)
sudah tak asing lagi perkembangan di zaman teknologi saat ini
dimana kinerja teknologi tersebut yang mirip seperti manusia,
dengan tujuan pembuatannya adalah untuk membantu manusia,
sehingga dibuat semirip dan menyerupai mungkin dengan manusia.
Peranan Kecerdasan buatan (AI) turut membantu dalam bidang
bisnis. Manfaatnya cukup penting dan mampu memberikan
kemudahan dalam menjalankan sebuah bisnis Bagian dari ilmu
komputer yang mempelajari tentang bagaimana sebuah komputer
bisa dibuat  sedemikian rupa agar dapar melakukan pekerjaan
yang biasa dilakukan oleh manusia.

Menurut John Mc Carthy Kecerdasan buatan adalah suatu
sistem komputer yang terbentuk Untuk mengetahui serta
memodelkan sebuah proses berpikir manusia dan cara mendesain
mesin agar dapat menirukan perilaku manusia.

Menurut Winston dan Prender Gast 1994 Kecerdasan
adalah bentuk kemampuan untuk belajar serta mengerti dari
sebuah pengalaman dalam memahami pesan yang sifatnya
kontradiktif dan ambigu,menanggapi dengan cepat dan bai katas
situasi yang baru dengan menggunakan suatu penalaran dalam
pemecahan masalah secara efektif.

Menurut Rich and Knight 1991 didalam bukunya
mengatakan bahwa kecerdasan buatan merupakan suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana sebuah komputer dapat mengerjakan
sesuatu yang lebih baik dikerjakan manusia.

Menurut Rolston 1988 didalam bukunya mengatakan
bahwa kecerdasan buatan merupakan suatu solusi berbasis
komputer terhadap masalah yang ada dengan menggunakan
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sebuah aplikasi yang mirip dengan proses berpikir menurut
manusia.

Bentuk simulasi dari sebuah kecerdasan manusia yang
diterapkan dalam sebuah mesin dengan Sebuah program dengan
maksud untuk memecahkan suatu masalah seperti manusia.
Bentuk sebuah sistem pada sebuah komputer dimana mampu
mengerjakan segala aktivitas pada umumnya membutuhkan suatu
kecerdasan dan tenaga manusia untuk menyelesaikannya.

Maka secara garis besar kecerdasan buatan dapat
dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu meliputi;

1. Sistem yang berpikir secara manusia(Thinking Humanity)

2. Sistem yang dapat berpikir secara rasional (Thinking
Rationally)

3. Sistem yang berperilaku seperti manusia (Acting Humanity)

4. Sistem yang dapat berperilaku secara rasional.(Acting
Rationally)

Dua faktor bagian wutama yang diperlukan untuk dapat
melakukan aplikasi kecerdasan buatan yaitu;

1. Basis pengetahuan (knowledge base) didalamnya berisikan
sebuah fakta, teori pemikiran, serta hubungan satu dengan
yang lainnya.

2. Motor Inferensi (Inference Engine) yaitu berupa kemampuan
sebuah mesin untuk menarik sebuah kesimpulan berdasarkan
pengalaman.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau Al) adalah
salah satu bentuk simulasi kecerdasan manusia yang diterapkan di
dalam mesin kemudian diprogram agar supaya dapat berpikir
seperti manusia. Dimana Al merupakan sebuah bentuk sistem pada
sebuah sebuah komputer yang mampu mengerjakan segala
aktivitas dimana pada umumnya diperlukan kecerdasan buatan
atau tenaga manusia untuk membantu juga menyelesaikan suatu
masalah Teknologi Al juga membutuhkan suatu bentuk data dan
pengalaman dimana data untuk membuat kecerdasannya menjadi
lebih baik. Teknologi Al berdampak pada dunia bisnis,dimana
kecerdasan buatan”atau Artificial Intelligence (Al) adalah istilah
luas yang mengacu pada semua jenis perangkat lunak komputer
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yang terlibat dalam aktivitas seperti dalam hal pembelajaran,
perencanaan, dan pemecahan masalah dalam bentuk aplikasi
tertentu sebagai “kecerdasan buatan”.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau Al)
merupakan simulasi dari proses kecerdasan manusia oleh mesin,
khususnya sistem komputer. Aplikasi spesifik dari Al termasuk
expert system, pengenalan suara, natural language processing
(NLP), robotika, dan lain-lain. Adanya teknologi Al ini bisa
dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti pendidikan atau
bahkan bisnis. Penggunaan Al wuntuk bisnis bisa sangat
menguntungkan di era teknologi informasi seperti saat ini.

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) adalah
kemampuan komputer atau mesin untuk meniru kemampuan
berpikir manusia. Suatu kecerdasan mirip manusia yang dilakukan
oleh robot,komputer atau mesin.Kemampuan belajar seperti apa
yang dilakukan oleh AI? Beberapa contoh di atasnya adalah sebakai
berikut.

a) Mengenali objek

b) Memahami Bahasa

c) Belajar dari contoh atau pengalaman,
d) Memprediksi masa depan

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegence atau Al) sudah ada
dalam kehidupan sehari hari,seperti contoh yaitu saat Kkita
melakukan pencarian menggunakan mesin pencari. Saat mengetik
mesin pencari akan menampilkan kata-kata apa saja yang akan
mungkin akan kita ketik selanjutnya. Contoh lainnya yaitu ketika
peta merekomendasikan jalan yang sebaiknya kita tempuh.
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegences atau Al) Proses
belajarnya tidak selalu disuruh manusia, tapi secara mandiri
berdasarkan pengalaman disaat digunakan oleh manusia. Didalam
kecerdasan buatan (Al) terdapat beberapa proses dalam Al,yaitu
a. Learning,

b. Reasoning dan
c. Self Correction.

Didalam prosesnya Self Correction, Al telah diprogram untuk
terus belajar dan memperbaiki diri dari kesalahan yang
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sebelumnya pernah dilakukan begitu sistemnya akan dapat bekerja

dengan lebih baik dan lebih terhindar dari kesalahan yang tidak

diinginkan. Sebuah kecerdasan buatan mampu mengerjakan salah

satu dari empat faktor di bawabh ini:

a. Thinking humanly: sistem yang dapat berpikir seperti manusia.

b. Think rationally: sistem yang dapat berpikir secara rasional.

c. Acting humanly: sistem yang mampu berperilaku seperti
manusia.

d. Actrationally: sistem yang mampu berperilaku secara rasional.

Kecerdasan Buatan (Articial Intelegences atau Al) membuat
mesin mengerti dan memahami perintah verbal, membedakan
antara gambar dan teks serta melakukan beberapa tugas dengan
hasil yang jauh lebih baik dari manusia, seperti contoh misalnya
Amazon Alexa atau Apple’s Siri atau Google’s Hello Google. Secara
umum, sistem Al bekerja menggunakan machine learning untuk
meniru kecerdasan manusia, komputer memakai algoritma serta
data historis guna membuat prediksi. Program Al fokus pada tiga
kemampuan kognitif yaitu learning, reasoning, dan self-correction.
Berikut ini penjelasan rincinya.

1. Learning Processes
Aspek pemrograman Al ini fokus pada perolehan data
dan pembuatan aturan tentang cara mengubah data menjadi
informasi yang dapat ditindaklanjuti. Aturan itu disebut
sebagai algoritma yang menyediakan perangkat komputasi
dengan petunjuk tentang cara menyelesaikan tugas tertentu.
2. Reasoning Processes
Dalam proses ini, Al berfokus pada pemilihan algoritma
yang tepat. Pemilihan algoritma yang sesuai dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
3. Self-Correction Processes
Aspek pemrograman Al dirancang untuk
menyempurnakan algoritma. Ini juga memastikan agar dapat
memberikan hasil yang seakurat mungkin. Penggunaan Al
sangat penting karena bisa memberi perusahaan pandangan
pada operasi yang sebelumnya tidak disadari. Pada beberapa
kasus, Al bisa melakukan tugas yang lebih baik daripada
manusia. Apalagi jika menyangkut tugas-tugas yang berulang
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dan berorientasi pada detail. Misalnya untuk menganalisis

dokumen hukum dalam jumlah besar agar bidang yang diisi

relevan dan benar.

. Machine learning

Machine learning adalah salah satu jenis Al yang dalam
pengembangannya untuk tujuan bisnis saat ini. Machine
learning digunakan untuk memproses data dalam jumlah besar
dengan cepat. Jenis Al ini adalah algoritma yang tampaknya

“belajar” dari waktu ke waktu.

Contoh

1) Jika Anda “memberi makan” algoritma machine learning
lebih banyak data, pemodelannya akan meningkat.
Machine learning berguna untuk menempatkan banyak
sekali data - semakin ditangkap oleh perangkat yang
terhubung dan Internet of Things - ke dalam konteks yang
dapat dicerna oleh manusia.

2) Jika Anda mengelola pabrik, mesin Anda kemungkinan
terhubung ke jaringan. Perangkat yang terhubung
memberikan aliran data yang konstan tentang
fungsionalitas, produksi, dan lainnya ke lokasi pusat.
Sayangnya, terlalu banyak data yang harus disaring oleh
manusia; dan bahkan jika mereka bisa, mereka
kemungkinan besar akan kehilangan sebagian besar
polanya.

Machine learning dapat dengan cepat menganalisis data
yang masuk, mengidentifikasi pola dan anomali. Jika mesin di
pabrik manufaktur bekerja dengan kapasitas yang berkurang,
algoritma machine learning dapat menangkapnya dan
memberitahu pembuat keputusan bahwa sudah waktunya
untuk mengirim tim pemeliharaan preventif. Tetapi machine
learning juga merupakan kategori yang relatif luas.
Pengembangan jaringan saraf tiruan - jaringan “simpul”
kecerdasan buatan yang saling berhubungan - telah
memunculkan apa yang dikenal sebagai deep learning.

. Deep Learning

Deep Learning adalah versi machine learning yang lebih
spesifik yang mengandalkan jaringan saraf untuk terlibat
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dalam apa yang dikenal sebagai penalaran nonlinier. Deep

Learning sangat penting untuk melakukan fungsi yang lebih

canggih - seperti deteksi penipuan. Hal ini dapat dilakukan

dengan menganalisis berbagai faktor sekaligus.

Contoh:

1) Agar mobil self-driving berfungsi, beberapa faktor harus
diidentifikasi, dianalisis, dan ditanggapi secara bersamaan.
Algoritma deep Learning digunakan untuk membantu
mobil self-driving mengkontekstualisasikan informasi yang
diambil oleh sensor mereka, seperti jarak objek lain,
kecepatan mereka bergerak, dan prediksi di mana mereka
akan berada dalam 5-10 detik. Semua informasi ini
dihitung sekaligus untuk membantu mobil self-driving
membuat keputusan seperti kapan harus berpindah jalur.

Deep Learning menjanjikan banyak potensi dalam
bisnis dan kemungkinan akan lebih sering digunakan.
Algoritma machine learning yang lebih lama cenderung
stabil dalam kemampuannya setelah sejumlah data
diambil, tetapi model deep Learning terus meningkatkan
kinerjanya saat lebih banyak data diterima. Hal ini
membuat model deep Learning jauh lebih terukur dan
terperinci; bahkan bisa dibilang model deep learning lebih
mandiri. Dengan penggunaan Al baru ini, muncul
pertanyaan menakutkan: apakah mesin akan memaksa
manusia kehilangan pekerjaan? Beberapa ahli dengan
keras menyangkal bahwa Al akan mengotomatiskan begitu
banyak pekerjaan sehingga jutaan orang mendapati diri
mereka menganggur, sementara para ahli lain melihatnya
sebagai masalah yang mendesak. Struktur tenaga Kkerja
berubah, tetapi bukan berarti kecerdasan buatan
menggantikan pekerjaan manusia. Al memungkinkan kita
untuk benar-benar menciptakan ekonomi berbasis
pengetahuan dan memanfaatkannya untuk menciptakan
otomatisasi yang lebih baik untuk bentuk kehidupan yang
lebih baik. Karena AI menjadi bagian yang lebih
terintegrasi dari tenaga kerja, tidak mungkin semua
pekerjaan manusia akan hilang. Sebaliknya, banyak ahli
mulai memprediksi bahwa tenaga kerja akan menjadi lebih
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terspesialisasi  (specialized skills). Peran ini akan
membutuhkan jumlah yang lebih tinggi dari yang tidak
dapat (belum) disediakan oleh otomatisasi - seperti
kreativitas, pemecahan masalah, dan Kketerampilan
kualitatif. Pada dasarnya, kemungkinan akan selalu ada
kebutuhan akan tenaga kerja, tetapi peran mereka dapat
berubah seiring dengan kemajuan teknologi. Permintaan
akan keterampilan khusus akan berubah, dan banyak dari
pekerjaan ini akan membutuhkan  seperangkat
keterampilan teknis yang lebih maju.

8.2 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegences atau

Al) untuk Kebutuhan Bisnis

Artificial Intelligence sudah digunakan secara luas dalam
dunia bisnis. Ini termasuk otomatisasi, analisis data, dan NLP.
Dalam industri, tiga bidang dari Al ini bisa merampingkan operasi
dan meningkatkan efisiensi. Adanya otomatisasi oleh Artificial
Intelligence Al dapat mengurangi tugas yang berulang atau bahkan
yang berbahaya.Analisis data memberi wawasan yang belum
pernah ada sebelumnya. NLP juga sangat bermanfaat karena bisa
memungkinkan mesin pencari yang cerdas, chabot, dan
aksesibilitas yang lebih baik bagi orang dengan gangguan
penglihatan. Artificial Intelligence Al memberikan dampak yang
cukup besar dalam layanan marketing. Di era internet seperti
sekarang ada perkembangan pesat dari pemasaran media sosial
dengan Al.  Teknologi ini memudahkan brand untuk
mempersonalisasi pengalaman pelanggan, terhubung dengan para
pelanggan, dan melacak keberhasilan strategi pemasaran. Salah
satu aspek yang perlu diperhatikan dalam teknologi yaitu masalah
keamanan.

Contoh misalnya saja kendaraan otonom yang harus
merespon skenario saat terjadi kecelakaan. Teknologi berbasis Al
ini dirancang untuk menentukan apa yang akan dilakukan mobil
self-driving secara tersistem saat bahaya tak dapat dihindari. Al
secara umum memberikan banyak keuntungan dalam operasi
bisnis perusahaan. Ini bisa mengurangi waktu kerja untuk analisis
data, memberikan hasil yang konsisten, dan agen virtual dengan
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layanan yang selalu tersedia. Namun setiap sistem pasti juga
memiliki kekurangan, begitu juga dengan Al. Beberapa kekurangan
dalam penggunaan Al antara lain membutuhkan biaya yang mahal
dan tidak akan pernah menggantikan manusia, dan kurangnya
kreativitas.

8.3 Penerapan Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence atau Al) dan Penggunaannya dalam
Bisnis

Artificial Intelligence dapat ditemui dalam kehidupan sehari-
hari karena sudah banyak diterapkan dalam berbagai aspek.

Contohnya saja pada bisnis, pendidikan, industri, bahkan medis. Di

bawah ini terdapat beberapa contoh penerapan Al yang mudah

untuk ditemui, Banyak perusahaan telah menggunakan Al atau

Artificial Intelligence dalam bisnisnya. Terutama bisnis besar yang

memang membutuhkan teknologi untuk membantu operasional

mereka. Teknologi ini sendiri dapat diterapkan dalam banyak
aspek dalam perusahaan, tak hanya di satu tempat saja. Berikut ini
beberapa contoh penggunaan Al dalam berbagai aspek bisnis.
1. Pemasaran
Bidang pemasaran merupakan salah satu yang paling
umum menggunakan Al. Adanya Al bisa membantu untuk
mengembangkan strategi pemasaran. Tak hanya itu, Al juga
bisa jadi instrumen untuk melakukan eksekusi dari strategi
tersebut. Al bisa mengelompokkan pelanggan berdasarkan
ketertarikannya atau demografi. Ini juga membantu dalam
menargetkan ads atau iklan berdasarkan sejarah penelusuran
di internet. Selain iklan, Al juga bisa digunakan untuk chatbot.
Contoh Al dalam pemasaran meliputi:
a. Rekomendasi dan kurasi konten
b. Personalisasi umpan berita
c. Pengenalan pola dan gambar
d. Pengenalan bahasa-untuk mencerna data tidak terstruktur
dari pelanggan dan prospek penjualan
e. penargetan iklan dan penawaran real-time yang
dioptimalkan
f. segmentasi pelanggan
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g. semantik sosial dan analisis sentimen
h. desain web otomatis

i. layanan pelanggan prediktif
Penjualan

Pada bidang penjualan, Al bisa membantu dalam
meningkatkan prediksi penjualan, kebutuhan konsumen, dan
meningkatkan komunikasi. Mesin Al dapat membantu tenaga
penjualan  profesional untuk mengatur waktu dan
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan.

. Research and Development (R&D)

Al bisa menjadi alat untuk inovasi. Ini dapat membantu
perusahaan membangun lebih dalam pengertian terhadap
berbagai industri termasuk kesehatan, farmasi, keuangan,
otomotif, dan lain-lain. Al bisa mengumpulkan informasi secara
efisien dan akurat serta membantu meneliti masalah serta
mengembangkan solusi.

Building Maintenance

Al juga berguna dalam pemeliharaan fasilitas gedung.
Adanya otomasi bangunan dengan Al mempermudah untuk
mengendalikan  pencahayaan, sistem pemanas, sistem
pendingin, penggunaan internet-of-things dan sensor. Sistem Al
juga bisa  menyesuaikan sistem bangunan  untuk
mengakomodasi jumlah penghuni, waktu, dan lain-lain.

Manufaktur

Perusahaan manufaktur bisa menggunakan AI untuk
setiap tahap manufaktur. Ini bisa dimulai dari rantai pasokan
sampai melacak inventaris di toko-toko. Al tidak hanya bisa
mengantisipasi permintaan dan mengatur produksi namun
juga sensor pada peralatan. Al dapat membantu
Mengantisipasi masalah yang mungkin muncul di setiap proses
bisnis. Adanya sistem machine vision juga bisa membantu
mendukung proses kontrol kualitas pada fasilitas manufaktur.
Perbankan dan Keuangan

Banyak perusahaan yang bisa menerapkan kecerdasan
buatan untuk pengurangan biaya dan operasi yang lebih
efisien. Otomatisasi proses dengan Al bisa memberikan hasil
yang luar biasa untuk masalah akuntansi dan keuangan
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perusahaan. Tenaga keuangan profesional bisa dibebaskan dari
tugas berulang untuk fokus pada aktivitas lain.AI dalam
akuntansi juga akan mengurangi kesalahan. Al bisa
memberikan status real-time pada masalah keuangan
organisasi karena dapat memonitor melalui NLP.
Pengalaman Konsumen

Penggunaan Al untuk customer experience telah
dilakukan oleh merek fashion mewah Burberry. Mereka
menggunakan big data dan Al untuk meningkatkan penjualan
dan hubungan pelanggan. Perusahaan mengumpulkan data
pembeli melalui program loyalitas. Ada penghargaan yang
digunakan untuk menawarkan rekomendasi apakah pelanggan
berbelanja online atau di toko fisik. Chatbox yang inovatif juga
bisa memberikan pengalaman pelanggan yang luar biasa.
. Sumber Daya Manusia

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence memang
bisa menggantikan peran manusia untuk melakukan tugas
tertentu. Al dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
menghemat uang dengan mengotomatiskan tugas berulang. Al
juga bisa membantu departemen sumber daya manusia dalam
pengambilan keputusan berbasis data. Ini juga bisa
mempermudah penyaringan kandidat dan proses rekrutmen.
Kinerja atau performa perusahaan bisa ditingkatkan dengan
pemanfaatan Al. Pada tahap awal memang membutuhkan
perencanaan yang matang sehingga pemanfaatan bisa
digunakan dengan efektif. Artificial Intelligence atau kecerdasan
buatan bisa menjadi salah satu alat yang diterapkan dalam
berbagai bidang bisnis. Teknologi Al yang diterapkan bisa
membantu perusahaan menarik lebih banyak pelanggan dan
meningkatkan pendapatannya.
. Mengembangkan Bisnis dengan Lokasi Intelligence

Kebutuhan bisnis akan teknologi, data dan analitik terus
tumbuh. Selain meningkatkan efisiensi, data dan analitik yang
terintegrasi memudahkan pelaku bisnis dalam mengambil
keputusan. Salah satu teknologi yang bisa membantu pelaku
usaha mengembangkan bisnisnya adalah LOKASI Intelligence.
LOKASI Intelligence sendiri merupakan teknologi geospasial
yang dilengkapi dengan berberapa fitur seperti site analysis
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untuk memprofilkan suatu wilayah dan whitespace analysis
yang dapat memberikan rekomendasi daerah tertentu untuk
kebutuhan ekspansi.
a. Dalam Dunia Bisnis
b. Dalam Dunia Manajemen Bisnis
10. Artificial intelligence dalam e-commerce
Al dalam e-commerce dapat terlihat pada:
pencarian cerdas dan fitur relevansi
personalisasi sebagai layanan
rekomendasi produk dan prediksi pembelian
deteksi dan pencegahan penipuan untuk transaksi online
optimasi harga dinamis
11. Penerapan Al Untuk Analisis Geospatial di Terralogiq
Selain dalam bidang dan aspek di atas, Al juga berperan
penting untuk melakukan perencanaan geolokasi dan analisis
geospatial. Layanan Google Maps dan Geospatial yang
ditawarkan oleh Terralogiq membuktikan bahwa peranan Al
dapat sangat membantu bisnis. Bagaimana Al yang diterapkan
Terralogiq dapat membantu Anda? Simak fiturnya di bawah ini:
a. Geolocation Planning
Fitur geolocation planning memungkinkan Anda
untuk menganalisis data lokasi secara real-time. Location
Planning: Analisis data lokasi memberikan wawasan
tentang kebiasaan masyarakat setempat, sehingga
perencanaan dapat dilakukan secara proaktif daripada
reaktif.
b. Risk Analysis
Analisis risiko bencana alam atau sebaran penyakit
di area tertentu menggunakan data statistik internal atau
eksternal, termasuk data pengguna aplikasi Anda.
c. Geospatial Analysis
Geospatial analysis memungkinkan Anda untuk
melakukan analisis dinamika pasar secara nyata. Contoh
data bisnis yang relevan:
1) Data Google POI
2) Area Sales
3) Konversi Sales melalui data peta
4) Analisis kompetitif

oo o
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5) Data demografi
6) Data penggunaan internal
7) Data pemasaran internal

Fitur yang terhubung dengan Google Maps ini membuktikan
bahwa Al benar-benar sudah ada dan dapat mendatangkan manfaat
signifikan jika digunakan dengan strategi yang tepat. Jadikan
Terralogiq sebagai bagian dari perjalanan Anda menelusuri
kemampuan Al

8.4 Aplikasi Al dalam manajemen bisnis antara lain:
Filter Spam

Kategorisasi email pintar

Fitur speech to text

Asisten pribadi yang cerdas, seperti Siri, Cortana, dan Google
Now

Auto reply dan dukungan pelanggan online

Otomatisasi proses

Penjualan dan perkiraan bisnis

Pengawasan keamanan

Insight otomatis, terutama untuk industri berbasis data
layanan keuangan atau e-niaga)

W=

L OoNoU

8.5 Manfaat Dan Penerapan Al dalam Bisnis
Arificial Intelligence memberikan banyak manfaat dalam
dunia bisnis. Perusahaan menaruh harapan pada kecerdasan
buatan untuk memberikan lebih banyak penjualan, menentukan
strategi pemasaran yang paling optimal, dan juga mengoptimalkan
kinerja internal perusahaan. Di bawah ini beberapa contoh
perusahaan yang memanfaatkan Al untuk perkembangan bisnis
mereka.
1. Personalisasi pengalaman belanja pelanggan
Ketika pelanggan mendapat iklan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisinya saat itu, mereka akan lebih ingin
membeli produk dari iklan tersebut. Iklan yang dipersonalisasi
akan meningkatkan engagement pelanggan terhadap brand,
meningkatkan loyalitas dan pada akhirnya meningkatkan
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penjualan. Memberikan penawaran yang akurat terhadap
pelanggan adalah kemampuan kecerdasan buatan yang
sangatdicari.
. Otomatisasi interaksi pelanggan

Perusahaan berinteraksi dengan pelanggan melalui
banyak saluran dan dengan Al semua saluran tersebut dapat
diotomatisasi. Saluran e-mail, chat, media sosial, bahkan hingga
panggilan telepon, saat ini membutuhkan keterlibatan manusia.
Namun dengan Al perusahaan bisa melakukan otomatisasi
untuk jawaban atas pertanyaan yang sering ditanyakan oleh
pelanggan. Pertama-tama perusahan perlu mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan yang sering diterima dari calon
pelanggan. Kemudian mengkategorikannya. Setelah itu
perusahaan menyiapkan jawaban untuk semua pertanyaan
tersebut. Berdasarkan data tersebut teknologi Al akan
memberikan jawaban yang sesuai atas setiap pertanyaan yang
masuk dari calon pelanggan. Semakin banyak data yang
diberikan kepada Al, semakin tepat jawaban yang akan ia
berikan. Sekarang ini sudah banyak Al Chatbots. Kecerdasan
buatan yangakan berinteraksi dengan pelanggan pada jam
berapapun. Kecerdasan buatan ini kemungkinan besar akan
mengurangi pekerjaan call center, yang sering menerima
pertanyaan yang sama berkali-kali. Call center nantinya
mungkin hanya akan menangani pertanyaan-pertanyaan yang
solusinya membutuhkan banyak campur tangan manusia.

. Pemberian bantuan secara real time dan otomatisasi

Di jaman online saat ini, orang-orang berinteraksi
dengan bisnis selama 24/7 jam. Namun karyawan tidak bisa
bekerja dengan jam kerja seperti itu. Meskipun ada sistem shift
24 jam, tentu biayanya akan cukup mahal. Penerapan Al sangat
berguna untuk bisnis. Pelanggan dapat terus berkomunikasi
dengan perusahaan tanpa perusahaan harus menambah
pegawai. Aplikasi peta, aplikasi travel dan hotel menggunakan
kecerdasan buatan untuk berkomunikasi secara real time
dengan pelanggan. Berdasarkan data kondisi jalan saat ini,
aplikasi akan menyarankan rute tercepat yang bisa diambil
oleh pengguna untuk mencapai tujuan. Berdasarkan data
kunjungan dan pencarian tempat liburan, Artificial Intelligence
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akan memberikan rekomendasi hotel atau atraksi yang
mungkin akan disukai oleh pelanggan.
. Pengolahan data yang lebih maksimal

Dengan kecerdasan buatan perusahaan akan lebih
mungkin mendapat penemuan penting untuk bisnisnya. Trend
pasar, behaviour pelanggan, kecenderungan belanja pelanggan
dan masih banyak lagi. Informasi ini akan membantu
perusahaan memutuskan strategi yang paling menguntungkan.
. Memprediksi trend

Keunggulan lain dari Al adalah mampu memprediksi
hal-hal yang akan menjadi trend di masa yang akan datang.
Dengan social listening, perilaku pelanggan, tren masa lalu
kecerdasan buatan bisa memperkirakan tren produk yang
mungkin laris di masa depan. Teknologi Al juga bisa
memprediksi jumlah produk yang akan terjual dalam periode
tertentu. Diperkirakan, dalam 10 tahun yang akan datang,
kecerdasan buatan bisa menghitung jumlah stok yang harus
dijual dalam periode tertentu. Kemampuan memprediksi ini
tidak hanya berguna di industri retail. Teknologi kecerdasan
buatan juga digunakan di banyak industri lain. Sebagai contoh
di industri perbankan Artificial Intelligence dapat memprediksi
fluktuasi mata uang dan harga saham. Di industri kesehatan Al
dapat memprediksi wabah infeksi dengan menganalisis
postingan masyarakat di sosial media.
. Meningkatkan proses rekrutmen

Dalam industri HR teknologi Al dapat membantu
perusahaan mengotomatiskan perekrutan pegawai baru.
Dengan aplikasi rekrutmen yang memiliki kecerdasan buatan,
perusahaan bisa membuat sistem rekrutmen cerdas.
Kecerdasan buatan akan secara otomatis menyaring aplikasi
berdasarkan spesifikasi yang diatur oleh perusahaan. Sistem ini
bermanfaat untuk menghemat waktu, menghemat biaya
rekrutmen dan juga membantu orang. la dapat dengan cepat
menyaring aplikasi, secara otomatis menolak aplikasi yang
tidak memenuhi spesifikasi perusahaan.
. Penerapan Artificial Intelligence Dalam Dunia HR

Kebanyakan yang dibahas saat ini adalah kecerdasan
buatan untuk pemasaran. Namun dalam perkembangannya
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kecerdasan buatan digunakan juga untuk mempermudah
operasional bisnis perusahaan, seperti misalnya di departemen
SDM. Bagaimana perusahaan menggunakan kecerdasan buatan
untuk departemen HR?
a. Fasilitas Mentoring
Demi memilikikandidat terbaik, perusahaan
melakukan rekrutmen, on boarding dan mentorship.
Namun ada beberapa masalah yang dihadapi dalam
mentorship. Misalnya jadwal kerja mentor, menentukan
mentor yang punya skill yang sesuai dan topik apa aja yang
diperlukan oleh mentee. Hal ini mengakibatkan
mentee/pegawai baru tersebut tidak berkembang sesuai
harapan bahkan sulit beradaptasi. Nextplay.ai, perusahaan
teknologi dari San Fransisco membuat Ellen, aplikasi
kecerdasan buatan untuk mentoring pegawai. Ellen
menghubungkan mentee dengan mentor yang sesuai dalam
perusahaan. Mentor tersebut memang adalah mentor yang
bisa memberikan pengetahuan yang dibutuhkan
mentee.Ellen juga membuat usulan topik untuk mentoring,
mengusulkan jadwal mentoring beserta topiknya secara
otomatis ketika komunikasi antara mentor dan mentee
semakin jarang. Jadwal tersebut kemudian diintegrasikan
dengan aplikasi kalender untuk reminder. Ada laporan
analisa kemajuan dan keberlangsungan hubungan antara
mentor dan mentee. Hasil dari penggunaan Ellen yaitu
mentee akan memiliki jaringan yang lebih luas di dalam
perusahaan, Employer NPS Score perusahaan naik 1,25
dan jumlah karyawan yang semakin jelas dengan jalur
karirnya naik 118%.
b. Suksesi dan Perancangan Jalur Karir Pegawai
Perusahaan memiliki tantangan, yaitu mengetahui
apa yang perlu dituntut dari pegawai di masa yang akan
datang. Keahlian apa yang diperlukan agar mereka mampu
menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Ada 2 solusi
untuk masalah ini.
Pertama, Perusahaan memperkirakan
perkembangan  bisnis dalam industri. Kemudian
memperkirakan skill yang dibutuhkan, memetakan skill
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C.

yang dimiliki para pegawa saat ini, melihat gap antara
kebutuhan dan ketersediaan. menentukan siapa yang perlu
dipromosikan atau dipindahkan, merancang training yang
sesuai untuk pegawai ybs.

Kedua, Karyawan sendiri yang memperkirakan
kebutuhan skill di masa yang akan datang. Hal ini hanya
berlaku untuk karyawan yang mengetahui apa keahlian
terbaiknya dan memang memiliki passion di bidang
pekerjaannya. Namun masalahnya karyawan yang tahu
tentang passionnya tidak tahu jalur karir yang
memungkinkan di dalam perusahaan. Karyawan tidak tahu
skill terbaiknya karena data penilaian pegawai tidak
terbuka bagi karyawan ybs. Teknologi kecerdasan buatan
memampukan perusahaan untuk menjawab tantangan di
atas.

Seperti contoh : Eightfold meluncurkan fitur Talent
Management dengan kecerdasan buatan yang memiliki
fungsi memberikan rekomendasi karyawan yang tepat
untuk posisi tertentu dalam perusahaan berdasarkan data
skill dan data kebutuhan pekerjaan dalam perusahaan.
Rekomendasi tidak hanya dari sisi perusahaan tapi juga
dari sisi pegawai. Hal ini bertujuan agar perusahaan tidak
kehilangan pegawai potensial karena pegawai tersebut
tidak tahu bahwa ia memiliki kesempatan untuk
mengembangkan Kkarir di perusahaan. Perusahaan bisa
membuat proyek-proyek internal yang dibuka untuk
dikerjakan oleh pegawai internal. Teknologi Al akan
merekomendasikan proyek tersebut kepada pegawai yang
memang memiliki skill untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

Screening Calon Pegawai

Perusahaan yang berkembang akan selalu mencari
pegawai, dan akan selalu ada pekerjaan untuk menemukan
pegawai tepat. Ketika jumlah pelamar semakin meningkat
teknologi Artificial Intelligence dapat memudahkan proses
screening calon pegawai. Caranya adalah dengan
memeriksa resume dan syarat minimal suatu pekerjaan.
Teknologi Al tersebut kemudian memberikan rekomendasi
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terbaik berdasarkan data tadi. Oleh karena teknologi Al
hanya memfilter berdasarkan kebutuhan atas pekerjaan
yang perlu diisi, ia tidak akan bias dengan hal-hal yang
mengaburkan penilaian seperti jenis kelamin atau ras.
Contoh penerapan teknologi Al untuk rekrutmen yaitu
Pomato. Perusahaan teknologi yang berlokasi di Princeton
New Jersey ini membuat Pomato yang dapat memberikan
rating untuk semua resume yang masuk. Perusahaan hanya
perlu mengisi requirement untuk setiap lowongan
pekerjaan, Pomato akan menilai resume-resume yang
masuk kemudian memberikan rekomendasi pelamar yang
terbaik berdasarkan penilaian tersebut. Penilaian tersebut
ditampilkan dalam bentuk visual sehingga mudah dibaca.
Setelahnya Pomato akan mengusulkan pertanyaan
wawancara dan/atau tes screening yang sesuai untuk calon
pegawai tersebut.

Penerapan Artificial Intelligence Dalam Bisnis

Sekarang ini banyak brand menawarkan rekmendasi yang
disesuaikan dengan kesukaan/karakteristik pelanggan. Secara
sederhananya penawaran yang dipersonalisasi.

Mengapa mereka melakukannya?

Menurut penelitian yang dilakukan oleh salesforce pada
Maret - Juni 2017, pelanggan yang mendapat penawaran yang
dipersonalisasi menyumbang 26% penjualan toko-toko online.

Contoh perusahaan menggunakan kecerdasan buatan untuk
bisnisnya.

Starbuck

Brand Starbuck menggunakan loyalty card dan mobile app
untuk mengumpulkan data dan menganalisa data tersebut.
Starbuck memprediksi penawaran yang mungkin disukai oleh
pelanggan. Pesan tersebut nanti akan otomatis terkirim ke
pelanggan ketika pelanggan berada dekat dengan lokasi toko
Starbuck.

Rekomendasi ini nantinya akan meningkatkan nilai Rp rata-
rata penjualan.
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Alibaba

Perusahaan Alibaba membuka toko fashion dengan
kecerdasan buatan di Hong Kong. Tujuan yang ingin dicapai oleh
toko ini adalah menciptakan pengalaman berbelanja fashion
menggunakan teknologi Artificial Intelligence.

Perusahaan memasang tag kain cerdas yang bisa mendeteksi
kapan suatu barang disentuh oleh pelanggan. Lalu ada juga cermin
pintar yang bisa menyarankan pakaian yang cocok untuk pakaian
yang sedang dicoba oleh pelanggan.

Strategi yang ketiga yaitu mengintegrasikan toko fisik
dengan lemari virtual jadi konsumen bisa melihat lagi outfit yang
pernah mereka coba di toko sebelumnya.

Sephora

Sephora, sebuah brand kecantikan yang menjual kosmetik
menggunakan teknologi kecerdasan buatan dalam bentuk chatbot.

Chatbot tersebut mampu memberikan saran, mempermudah
pelanggan dalam memilih produk yang sesuai untuk mereka. Fitur
ini sangat penting terutama karena pelanggan memiliki banyak
sekali pilihan produk kecantikan.

Dari data chatbot tersebut Sephora mendapatkan data
tentang pelanggan, yang kemudian menggunakan data tersebut
untuk memberikan rekomendasi yang sesuai.

DeepFace Facebook

Facebook termasuk ke dalam platform yang menerapkan Al
berupa teknologi DeepFace yang bekerja untuk mengenali wajah
manusia pada foto yang diposting pada laman Facebook. Jadi,
ketika mengunggah foto, Anda tidak perlu menandai orang yang
ada dalam foto secara manual. Teknologi DeepFace yang
menggunakan kecerdasan buatan sudah akan melakukannya untuk
mempermudah Anda.

Asisten Virtual

Ada juga contoh penerapan kecerdasan buatan berupa
asisten virtual, seperti Siri, Alexa, dan Google assistant. Layaknya
asisten manusia, asisten virtual juga dapat diajak berinteraksi,
mencatat agenda yang Anda miliki, dan memberikan informasi saat
waktu acara yang dijadwalkan akan tiba.

Selain itu, asisten virtual juga bisa diberikan perintah untuk
membuka aplikasi, memutar musik, mengirimkan pesan, dan
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lainnya. Semakin sering Anda menggunakan asisten virtual Anda,
semakin hapal pula ia terhadap kebiasaan dan kesukaan Anda
karena ia terus belajar berdasarkan pengalaman.

Rekomendasi pada E-Commerce

Contoh lainnya yang mungkin sering Anda temui tapi tidak
disadari adalah pada e-commerce. Bagi Anda yang sering
berbelanja online melalui e-commerce, Anda pasti pernah
menemukan produk-produk yang direkomendasikan. Rekomendasi
tersebut didapat berkat hasil proses kecerdasan buatan. Jadi ketika
Anda melakukan pencarian atau pembelian produk, data tersebut
diproses oleh Al untuk kemudian ditampilkan produk-produk yang
sesuai untuk Anda.

Kecerdasan buatan juga terdapat pada mobil Tesla yang
dapat berjalan sendiri tanpa pengemudi, serta pada kamera
smartphone yang mampu menyesuaikan pengaturan kamera
dengan kondisi saat itu.

8.6 Fungsi Artificial Intelligence
Contoh Penerapan
Artificial Intelligence dapat ditemui dalam kehidupan sehari-
hari karena sudah banyak diterapkan dalam berbagai aspek.
Contohnya saja pada bisnis, pendidikan, industri, bahkan medis. Di
bawah ini terdapat beberapa contoh penerapan Al yang mudah
untuk ditemui:
1. DeepFace Facebook
Facebook termasuk ke dalam platform yang
menerapkan Al berupa teknologi DeepFace yang bekerja untuk
mengenali wajah manusia pada foto yang diposting pada laman
Facebook. Jadi, ketika mengunggah foto, Anda tidak perlu
menandai orang yang ada dalam foto secara manual. Teknologi
DeepFace yang menggunakan kecerdasan buatan sudah akan
melakukannya untuk mempermudah Anda.
2. Asisten Virtual
Ada juga contoh penerapan kecerdasan buatan berupa
asisten virtual, seperti Siri, Alexa, dan Google assistant.
Layaknya asisten manusia, asisten virtual juga dapat diajak
berinteraksi, mencatat agenda yang Anda miliki, dan
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memberikan informasi saat waktu acara yang dijadwalkan akan
tiba. Selain itu, asisten virtual juga bisa diberikan perintah
untuk membuka aplikasi, memutar musik, mengirimkan pesan,
dan lainnya. Semakin sering Anda menggunakan asisten virtual
Anda, semakin hapal pula ia terhadap kebiasaan dan kesukaan
Anda karena ia terus belajar berdasarkan pengalaman.
Rekomendasi pada E-Commerce

Contoh lainnya yang mungkin sering Anda temui tapi
tidak disadari adalah pada e-commerce. Bagi Anda yang sering
berbelanja online melalui e-commerce, Anda pasti pernah
menemukan  produk-produk  yang  direkomendasikan.
Rekomendasi tersebut didapat berkat hasil proses kecerdasan
buatan. Jadi ketika Anda melakukan pencarian atau pembelian
produk, data tersebut diproses oleh Al untuk kemudian
ditampilkan produk-produk yang sesuai untuk Anda.
Kecerdasan buatan juga terdapat pada mobil Tesla yang dapat
berjalan sendiri tanpa pengemudi, serta pada kamera
smartphone yang mampu menyesuaikan pengaturan kamera
dengan kondisi saat itu.
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TRANSFORMASI DIGITAL
DALAM DUNIA BISNIS

Perkembangan teknologi bertdampak sangat besar dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan kita sehari-hari, dan telah menyebabkan
ketergantungan atas penggunaan teknologi itu sendiri.
Perkembangan teknologi yang semakin mengalami peningkatan
menuntut kita, baik individu maupun organisasi untuk melakukan
transformasi digital. Aktivitas manusia mayoritas saat ini sudah
beralih dari berbasis fisik menjadi berbasis komputer. Teknologi
informasi yang selalu mengalami kemajuan serta digunakan secara
masif membuat masyarakat memiliki banyak pengalaman atas
berbagai kemudahan untuk mengakses banyak informasi dan
merasakan berbagai kemudahan layanan seperti email, social
media, marketplace, dan berbagai layanan berbasis internet
lainnya. Berbagai pengalaman ini yang memberikan dorongan agar
digital organization segera terealisasi.

Transformasi digital tentunya tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
digital. Transformasi ke dalam dunia digital pada era sekarang
merupakan suatu keharusan dan kejadian ini merupakan bentuk
evolusi. Program yang diluncurkan oleh PBB (Perserikatan Bangsa-
Bangsa) pada tahun 2015, yang bernama Sustainable Development
Goals (SDG), menekankan pada teknologi dan konektivitas. Apabila
berbicara masalah teknologi dan konektivitas, maka secara tidak
langsung akan mengarah kepada teknologi internet yang sudah ada
dan digunakan oleh banyak orang.
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